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ABSTRAK

RAFIKA SARI NASUTION. 1505160845. Pengaruh Debt to Asset Ratio dan
Total Asset Turnover Terhadap Return on Assets pada Perusahaan Sub
Sektor Makanan dan Minuman Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia
Pada Tahun 2013-2017”. Skripsi. Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara. Medan. 2018.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Pengaruh Debt to Asset
Ratio dan Total Asset Turnover Terhadap Return on Assets pada Perusahaan Sub
Sektor Makanan dan Minuman Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Pada
Tahun 2013-2017.

Pendekatan Penelitian menggunakan pendekatan asosiatif. Populasi
dalam penelitian ini sebanyak 20 perusahaan. Sampel ini diambil menggunakan
metode purposive sampling, dimana peneliti memilih sampel berdasarkan
penilaian beberapa karakteristik anggota sampel yang disesuaikan dengan
pertimbangan tertentu, terdapat 8 perusahaan sebagai sampel. Teknik analisis
data yang digunakan adalah regresi linier berganda dan uji hipotesis yang
menggunakan t-statistik untuk menguji koefisien regresi parsial serta F-statistik
untuk menguji keberartian pengaruh secara bersama-sama dengan level of
significance 5%.

Hasil analisis ini menunjukkan bahwa secara parsial nilai Debt to Asset
Ratio berpengaruh signifikan terhadap Return on Assets pada nilai signifikan 5%,
dan secara parsial Total Asset Turnover berpengaruh tidak signifikan terhadap
Return on Assets. Sedangkan secara simultan variabel independen menyatakan
bahwa Return on Assets berpengaruh signifikan terhadap Debt to Asset Ratio dan
Total Asset Turnover.

Kata Kunci: Debt to Asset Ratio, Total Asset Turnover, Return on Assets
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perusahaan makanan dan minuman merupakan perusahaan yang bergerak
di bidang pembuatan produk kemudian dijual guna memperoleh keuntungan yang
besar. Untuk mencapai tujuan tersebut diperlukan manajemen dengan tingkat
efektivitas yang tinggi. Barang konsumsi menjadi industri yang penting bagi
perkembangan perekonomian bangsa. Hal ini tidak terlepas dari perusahaan-
perusahaan yang bergerak dalam industri barang konsumsi di Indonesia. Tidak
bisa dipungkiri bahwasanya dalam proses produksi barang konsumsi dibutuhkan
banyak sumber daya termasuk di dalamnya sumber daya manusia. Industri barang
konsumsi mempunyai peranan dalam menyerap tenaga kerja dan meningkatkan
pendapatan pada suatu negara.

Salah satu tujuan perusahaan yang terpenting adalah memaksimalkan nilai
perusahaan. Di Indonesia semakin banyak jumlah perusahaan yang berkembang
pesat saat ini, baik yang bergerak bidang industri, perdagangan dan jasa. Setiap
perusahaan baik yang skala kecil maupun skala besar mempunyai tujuan yang
telah ditetapkan sebelumnya. Kondisi perusahaan yang baik merupakan kekuatan
untuk perusahaan bertahan dan berkembang demi tercapainya tujuan perusahaan.
Namun dalam era globalisasi seperti sekarang ini, mengakibatkan persaingan
antar perusahaan semakin ketat. Setiap perusahaan memiliki tujuan untuk mencari

profitabilitas.



Profitabilitas menunjukkan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan
laba selama periode tertentu. Dengan jumlah keuntungan (laba) yang diperoleh
secara teratur serta kecenderungan keuntungan meningkat merupakan faktor yang
sangat penting dalam menilai profitabilitas suatu perusahaan. Suatu perusahaan
umumnya didirikan untuk memperoleh laba yang maksimal. Dalam pencapaian
tujuan perusahaan baik manajemen ataupun pimpinan, perkembangan
perekonomian semakin cepat dari waktu ke waktu. Hal ini dapat dilihat dari
semakin banyaknya perdagangan hampir di semua komuditas, perkembangan
teknologi yang digunakan untuk memperkuat daya saing ekonomi dan arus
informasi yang semakin cepat menjadikan suatu perusahaan terus bersaing di
dunia usaha untuk mempertahankan ekstensinya.

Adapun “Rasio Profitabilitas merupakan rasio untuk menilai kemampuan
perusahaan dalam mencari keuntungan. Rasio ini juga memberikan ukuran tingkat
efektivitas manajemen suatu perusahaan. Hal ini ditunjukkan oleh laba yang
dihasilkan dari penjualan dan pendapatan investasi. Intinya adalah penggunaan
rasio ini menunjukkan efisiensi perusahaan” (Kasmir, 2009, hal.117).

Rasio profitabilitas juga merupakan “rasio yang digunakan untuk
mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dari aktivitas normal
bisnisnya” (Hery, 2016, hal.104).

Rasio profitabilitas merupakan “rasio bertujuan untuk mengukur
efektivitas manajemen yang tercermin pada imbalan atas hasil investasi melalui
kegiatan perusahaan atau dengan kata lain mengukur kinerja perusahaan secara
keseluruhan dan efisiensi dalam pengelolaan kewajiban dan modal” (Sugiono,

2016, hal.66).



“Pengukuran rasio profitabilitas dapat dilakukan dengan membandingkan
antara berbagai komponen yang ada di dalam laporan laba rugi dan/atau neraca.
Pengukuran dapat dilakukan untuk beberapa periode. Tujuannya adalah untuk
memonitor dan mengevaluasi tingkat perkembangan profitabilitas perusahaan dari
waktu ke waktu”. (Hery, 2016, hal.104).

Rasio Profitabilitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah Return on
Assets. Return on Assets (ROA) merupakan salah satu rasio yang dapat digunakan
untuk mengetahui tingkat profitabilitas suatu perusahaan. Return on Assets (ROA)
merupakan rasio yang menunjukkan berapa besar laba bersih yang diperoleh
perusahaan bila diukur dari nilai aset. Selain itu “Return on Assets (ROA)
merupakan rasio yang menunjukkan hasil (return) atas jumlah aktiva yang
digunakan dalam perusahaan. Return on Assets juga merupakan suatu ukuran
tentang efektivitas manajemen dalam mengelola investasinya” (Kasmir, 2009,
hal.117).

Adapun penjelasan Return on Assets (ROA) adalah salah satu bentuk dari
rasio profitabilitas yang dimaksudkan untuk dapat mengukur kemampuan
perusahaan dengan keseluruhan dana yang ditanamkan dalam aktiva yang
digunakan untuk operasinya perusahaan untuk menghasilkan keuntungan”
(Munawir, 2010, hal.89).

Dengan demikian ratio ini menghubungkan keuntungan yang diperoleh
dari operasinya perusahaan (net operating income) dengan jumlah investasi atau
aktiva yang digunakan untuk menghasilkan keuntungan operasi tersebut (Net

operating assets).



Sebutan lain untuk ratio ini adalah “Net operating profit rate of return”
atau “‘operating earning power”.

Return on Assets (ROA) lainnya adalah “rasio ini digunakan untuk
mengukur seberapa besar jumlah laba bersih yang akan dihasilkan dari setiap
rupiah dana yang tertanam dalam total aset. Rasio ini dihitung dengan membagi
laba bersih terhadap total aset” (Hery, 2016, hal.106).

Semakin tinggi hasil pengembalian atas aset berarti semakin tinggi pula
jumlah laba bersih yang dihasilkan dari setiap rupiah dana yang tertanam dalam
total aset. Sebaliknya, semakin rendah hasil pengembalian atas aset berarti
semakin rendah pula jumlah laba bersih yang dihasilkan dari setiap rupiah dana
yang tertanam dalam total aset.

Penggunaan utang dalam Kkegiatan bisnis juga menimbulkan rasio
leverage. Rasio leverage yang umum digunakan adalah Debt to Asset Ratio. “Debt
to Asset Ratio merupakan rasio untuk mengukur seberapa besar aktiva perusahaan
dibiayai oleh utang atau seberapa besar utang perusahaan berpengaruh terhadap
pengeloaan aktiva. Caranya adalah dengan membandingkan antara total utang
dengan total aktiva” (Kasmir, 2009, hal.114).

“Rasio utang terhadap aset merupakan rasio yang digunakan untuk
mengukur perbandingan antara total utang dengan total aset. Dengan kata lain,
rasio ini digunakan untuk mengukur seberapa besar aset perusahaan dibiayai oleh
utang, atau seberapa besar utang perusahaan berpengaruh terhadap pembiayaan

aset” (Hery, 2016, hal.75).



Debt to Asset Ratio adalah “rasio yang mengukur bagian aktiva yang
digunakan untuk menjamin keseluruhan kewajiban” (Hantono, 2018, hal.13).

Kemampuan perusahaan dalam menggunakan seluruh aktivanya juga
berpengaruh terhadap perolehan laba perusahaan. Untuk mengukurnya dapat
menggunakan rasio Total Assets Turnover.

“Total Assets Turnover merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur
keefektifan total aset yang dimiliki perusahaan dalam menghasilkan penjualan
atau dengan kata lain untuk mengukur berapa jumlah penjualan yang akan
dihasilkan dari setiap rupiah dana yang tertanam dalam total aset” (Hery, 2016,
hal. 99).

“Total Assets Turnover merupakan ukuran tentang sampai seberapa jauh
aktiva ini telah dipergunakan di dalam kegiatan perusahaan atau menunjukkan
berapa kali operating assets berputar dalam suatu periode tertentu, biasanya satu
tahun.” (Munawir, 2010, hal 88).

Dalam menganalisa dengan ratio ini sebaiknya diperbandingkan selama
beberapa tahun sehingga diketahui trend daripada penggunaan operating assets.
Suatu trend angka ratio yang cenderung naik memberikan gambaran bahwa
perusahaan semakin efisien dalam menggunakan aktiva.

Total Assets Turnover menunjukkan seberapa jauh aset telah dipergunakan
dalam kegiatan perusahaan atau menunjukkan berapa kali Operating Asset
berputar dalam suatu periode tertentu, biasanya satu tahun.

Selain itu, “Total Assets Turnover menunjukkan kemampuan perusahaan
dalam mengelola seluruh aset/investasi untuk menghasilkan penjualan” (Sugiono

dan Edi, 2016, hal. 65).



Apabila nilai perbandingan peningkatan penjualan semakin besar, maka
dapat dikatakan bahwa tingkat pertumbuhan penjualan semakin baik. Namun jika
rendahnya nilai penjualan maka perusahaan dapat dikatakan belum mampu
menggunakan keseluruhan aktiva dengan baik.

Penelitian ini dilakukan pada perusahaan sub sektor makanan dan
minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2013 sampai
pada tahun 2017.

Berikut adalah data penelitian dari Return on Assets (ROA), Debt to Asset

Ratio (DAR) dan Total Assets Turnover (TATO) yang digunakan dalam penelitian

ini:
Tabel 1.1
Return on Assets (ROA) Pada Perusahaan Sub Sektor Makanan dan
Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
Pada Tahun 2013 sampai 2017
Return on Assets (ROA
No Kode ! ( ) Rata-rata

2013 | 2014 | 2015 | 2016 | 2017
1| DLTA | 3120 | 29.04 | 1850 | 2125 | 15.20 23.04

2 | 1cBP | 1051 | 1016 | 11.01 | 1256 | 9.84 10.82
3| INDF | 438 | 599 | 404 | 641 | 489 5.14
4| MYOR | 1090 | 398 | 11.02 | 10.75 | 6.86 8.70
5 | ROTI 867 | 8580 | 1000 | 958 | 3.08 8.03
6 | SKBM | 1171 | 1372 | 525 | 225 | 0.24 6.63

7 | uLm 1156 | 971 | 1478 | 1674 | 13.28 13.21

8 | CEKA 6.08 3.19 717 | 1751 | 573 7.94
1188 | 1057 | 1022 | 1213 | 657 10.44

Rata-rata
Sumber: Bursa Efek Indonesia (2018).




Dari hasil data tabel 1.1 di atas diketahui bahwa Return on Assets (ROA)
pada perusahaan sub sektor makanan dan minuman pada tahun 2013-2017
cenderung mengalami penurunan. Pada setiap tahunnya terlihat pada tahun 2013
berada di atas rata-rata sebesar 11.88, pada tahun 2014 perusahaan mengalami
penurunan sebesar 10.57, sedangkan pada tahun 2015 mengalami penurunan
kembali sebesar 10.22, dan kembali meningkat pada tahun 2016 sebesar 12.13,
kemudian pada tahun 2017 kembali mengalami penurunan sebesar 6.57.

Jika dilihat secara keseluruhan terdapat 5 perusahaan yang Return on
Assets (ROA) berada di bawah rata-rata yaitu pada perusahaan INDF, MYOR,
ROTI, SKBM, dan CEKA.

Sedangkan 3 perusahaan yang berada di atas rata-rata yaitu pada
perusahaan DLTA, ICBP dan ULTJ.

Dalam hal ini dengan menurunnya laba pada perusahaan artinya
perusahaan tidak mampu dalam memenuhi kebutuhannya dikarenakan perusahaan
tidak memenuhi target labanya, akan tetapi apabila perusahaan mampu
mendapatkan laba yang tinggi maka akan memberikan manfaat yang sangat
banyak bagi perusahaan dalam memenuhi kebutuhannya dan juga memberikan
manfaat bagi beberapa pihak, baik pihak internal maupun eksternal perusahaan.

Agar perusahaan dapat memenuhi laba sesuai dengan yang diinginkan
perusahaan, maka dalam hal ini perusahaan perlu menyusun perencanaan dalam
menghasilkan laba yang lebih baik lagi, perusahaan dapat melakukan aktivitas
penjualan yang optimal, memanfaatkan aset secara maksimal untuk menciptakan

penjualan maupun memperkecil beban operasional dan beban lainnya.



Ukuran laba bersin menggambarkan kinerja keuangan perusahaan dalam
menghasilkan profit atau laba. Yang menyebabkan menurunnya laba bersih yaitu
karena biaya beban meningkat, walaupun terjadi peningkatan pendapatan tetapi
apabila peningkatan beban lebih tinggi maka tidak akan terjadi peningkatan laba.

Berikut ini adalah data Debt to Asset Ratio (DAR) pada Perusahaan Sub
Sektor Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Pada
Tahun 2013 sampai 2017.

Tabel 1.2
Debt to Asset Ratio (DAR) Pada Perusahaan Sub Sektor Makanan dan

Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
Pada Tahun 2013 sampai 2017

Debt to Asset Ratio (DAR)
No | Kode Rata-rata
2013 2014 2015 2016 2017

1 | DLTA 0.22 0.23 0.18 0.15 0.16 0.19
2 ICBP 0.38 0.40 0.38 0.36 0.36 0.38
3 INDF 0.51 0.52 0.53 0.47 0.48 0.50
4 | MYOR 0.59 0.60 0.54 0.52 0.51 0.55
5 ROTI 0.57 0.55 0.56 0.51 0.51 0.54
6 | SKBM 0.60 0.51 0.55 0.63 0.34 0.52
7 ULTJ 0.28 0.22 0.21 0.18 0.15 0.20
8 | CEKA 0.51 0.58 0.57 0.38 0.33 0.47
Rata-rata 0.46 0.45 0.44 0.40 0.36 0.42

Sumber: Bursa Efek Indonesia (2018).

Dari hasil data tabel 1.2 di atas diketahui bahwa Debt to Asset Ratio (DAR)
pada perusahaan sub sektor makanan dan minuman pada tahun 2013-2017
cenderung mengalami peningkatan. Pada setiap tahunnya terlihat pada tahun 2013
berada di atas rata-rata sebesar 0.46, pada tahun 2014 perusahaan mengalami

penurunan dari tahun sebelumnya sebesar 0.45, pada tahun 2015 perusahaan



kembali mengalami penurunan sebesar 0.44, kemudian menurun kembali pada
tahun 2016 sebesar 0.40 dan pada tahun 2017 kembali menurun sebesar 0.36.

Jika dilihat secara keseluruhan terdapat 3 perusahaan yang Debt to Asset
Ratio (DAR) berada di bawah rata-rata yaitu pada perusahaan DLTA, ICBP dan
ULTJ. Sedangkan 5 perusahaan yang berada di atas rata-rata yaitu pada
perusahaan INDF, MYOR, ROTI, SKBM dan CEKA.

Rasio utang terhadap aset merupakan rasio yang digunakan untuk
mengukur perbandingan antara total utang dengan total aset. Dengan kata lain,
rasio ini digunakan untuk mengukur seberapa besar aset perusahaan dibiayai oleh
utang, atau seberapa besar utang perusahaan berpengaruh terhadap pembiayaan
aset.

Dengan meningkatnya nilai Debt to Asset Ratio (DAR) menandakan
bahwa perusahaan mengalami kekurangan dana dalam membiayai kebutuhannya,
sehingga perusahaan lebih meningkatkan utang jangka pendek dan jangka
panjangnya yang berguna demi keberlangsungan perusahaan. Jika nilai Debt to
Asset Ratio (DAR) terus mengalami peningkatan maka laba yang dihasilkan oleh
perusahaan tersebut mengalami penurunan dan perusahaan juga dapat dikatakan
belum mampu dalam mencapai target perusahaan. Semakin tinggi debt ratio maka
semakin besar pula kemungkinan perusahaan untuk tidak dapat melunasi
kewajibannya.

Berikut ini adalah tabel data Total Asset Turnover (TATO) pada
Perusahaan Sub Sektor Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia Pada Tahun 2013 sampai 2017.



Tabel 1.3
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Total Asset Turnover (TATO) Pada Perusahaan Sub Sektor Makanan dan

Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
Pada Tahun 2013 sampai 2017

Total Asset Turnover (TATO)
No | Kode Rata-rata
2013 2014 2015 2016 2017

1 DLTA 1.00 0.89 0.67 0.65 0.58 0.76
2 ICBP 1.18 1.20 1.20 1.19 1.13 1.18
3 INDF 0.73 0.73 0.70 0.81 0.80 0.75
4 MYOR 1.23 1.38 1.30 1.42 1.40 1.34
5 ROTI 0.82 0.88 0.80 0.86 0.55 0.78
6 | SKBM 2.60 2.28 1.78 1.50 1.13 1.86
7 ULTJ 1.23 1.34 1.24 1.10 0.94 1.17
8 | CEKA 2.37 2.88 2.34 2.89 3.06 2.70
Rata-rata 1.40 1.45 1.25 1.30 1.20 1.32

Sumber: Bursa Efek Indonesia (2018)

Dari hasil data tabel 1.3 di atas diketahui bahwa Total Asset Turnover

(TATO) pada perusahaan sub sektor makanan dan minuman pada tahun 2013-

2017 cenderung mengalami penurunan. Pada setiap tahunnya terlihat pada tahun

2013 berada di atas rata-rata sebesar 1.40, pada tahun 2014 perusahaan mengalami

kenaikan dari tahun sebelumya sebesar 1.45, pada tahun 2015 perusahaan kembali

mengalami penurunan sebesar 1.25, kemudian kembali meningkat pada tahun

2016 sebesar 1.30 dan kembali menurun pada tahun 2017 sebesar 1.20.

Jika dilihat secara keseluruhan terdapat 5 perusahaan yang Total Asset

Turnover (TATO) berada di bawah rata-rata yaitu DLTA, ICBP, INDF, ROTI dan

ULTJ. Sedangkan 3 perusahaan lainnya berada di atas rata-rata yaitu pada

perusahaan MYOR, SKBM dan CEKA.
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Dengan menurunnya Total Asset Turnover (TATO) dikarenakan
peningkatan dari total aktiva perusahaan lebih besar dibandingkan dengan
peningkatan penjualannya.

Apabila nilai perbandingan peningkatan penjualan semakin besar, maka
dapat dikatakan bahwa tingkat pertumbuhan penjualan semakin baik. Namun jika
rendahnya nilai penjualan maka perusahaan dapat dikatakan belum mampu
menggunakan keseluruhan aktiva dengan baik.

Hal yang menyebabkan rendahnya nilai penjualan adalah total aktiva yang
rendah, dimana perusahaan tidak mampu menggunakan keseluruhan aktiva.

Ketidakseimbangan tersebut dapat disimpulkan bahwa peningkatan
penjualan perusahaan mungkin dikarenakan perusahaan belum menggunakan
aktiva tetapnya dengan secara optimal sehingga nilai penjualan yang naik tidak
sebanding dengan kenaikan nilai total aktivanya.

Objek penelitian ini adalah perusahaan makanan dan minuman yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode tahun 2013 sampai tahun 2017. Dengan
dilakukan penelitian ini diharapkan dapat membantu berbagai pihak
berkepentingan baik internal maupun eksternal dalam pengambilan keputusan.

Berdasarkan data di atas maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
dengan judul “Pengaruh Debt to Asset Ratio (DAR) dan Total Assets Turnover
(TATO) terhadap Return on Assets (ROA) Pada Perusahaan Sub Sektor
Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Pada Tahun

2013-2017".
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B. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis dapat
mengidentifikasikan beberapa permasalahan yang terkait dengan Debt to Asset
Ratio, dan Total Assets Turnover Terhadap Return on Assets Pada Perusahaan Sub
Sektor Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Pada
Tahun 2013-2017.
Berikut beberapa permasalahan yang dapat teridentifikasi diantaranya:

1. Return on Assets perusahaan cenderung mengalami penurunan artinya
perusahaan dalam menghasilkan laba dengan memanfaatkan aktivanya
mempunyai Kinerja yang tidak stabil.

2. Debt to Asset Ratio perusahaan cenderung mengalami peningkatan karena
tidak stabilnya total utang dan total aktiva.

3. Total Assets Turnover perusahaan cenderung mengalami penurunan karena
adanya penurunan penjualan diikuti dengan penurunan total aktiva.

C. Batasan dan Rumusan Masalah

1. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka penulis membatasi ruang
lingkupnya dengan membahas tentang Debt to Asset Ratio (DAR), Total Assets
Turnover (TATO) dan Return on Assets (ROA) pada Perusahaan Sub Sektor
Makanan dan Minuman Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Pada Tahun

2013-2017.
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2. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian di atas, maka rumusan masalah yang akan dibahas

dalam penelitian ini yaitu:

a. Apakah Debt to Asset Ratio berpengaruh terhadap Return on Assets
(ROA) pada Perusahaan Sub Sektor Makanan dan Minuman Yang
Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Pada Tahun 2013-2017?

b. Apakah Total Assets Turnover berpengaruh terhadap Return on Assets
(ROA) pada Perusahaan Sub Sektor Makanan dan Minuman Yang
Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Pada Tahun 2013-2017?

c. Apakah Debt to Asset Ratio, dan Total Assets Turnover secara
simultan berpengaruh terhadap Return on Assets (ROA) pada
Perusahaan Sub Sektor Makanan dan Minuman Yang Terdaftar di

Bursa Efek Indonesia Pada Tahun 2013-2017?

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:

a. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Debt to Asset Ratio
terhadap Return on Assets (ROA) pada Perusahaan Sub Sektor
Makanan dan Minuman Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Pada
Tahun 2013-2017.

b. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Total Assets Turnover
terhadap Return on Assets (ROA) pada Perusahaan Sub Sektor
Makanan dan Minuman Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Pada

Tahun 2013-2017.
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c. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Debt to Asset Ratio dan
Total Assets Turnover terhadap Return on Assets (ROA) pada
Perusahaan Sub Sektor Makanan dan Minuman Yang Terdaftar di
Bursa Efek Indonesia Pada Tahun 2013-2017.

2. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Manfaat Teoritis
Menambah pengetahuan, wawasan dan dapat mengaplikasikan serta
mensosialisasikan teori yang telah diperoleh selama perkuliahan.
Dan dapat menjadi referensi tambahan dan pendukung penelitian
dalam ilmu ekonomi.

b. Manfaat Praktis
Hasil penelitian ini bermanfaat memberikan gambaran tentang
kinerja keuangan bagi para pembaca. Selain itu, dapat memberikan
informasi tentang kinerja keuangan perusahaan.

c. Manfaat Bagi Penulis
Hasil penelitian ini bermanfaat untuk memberikan ilmu dan
wawasan lebih mengenai bagaimana kinerja keuangan pada suatu
perusahaan, khususnya mengenai Debt to Asset Ratio dan Total Assets
Turnover terhadap Return on Assets (ROA) pada Perusahaan Sub
Sektor Makanan dan Minuman Yang Terdaftar di Bursa Efek

Indonesia Pada Tahun 2013-2017.



BAB |1

LANDASAN TEORI

A. Uraian Teori
1. Return on Assets

a. Pengertian Return on Assets

Return on Assets (ROA) adalah jenis rasio profitabilitas yang digunakan
untuk mengukur kemampuan manajemen dalam memperoleh keuntungan (laba)
perusahaan. Perusahaan adalah sebuah organisasi yang beroperasi dengan
tujuan menghasilkan keuntungan dengan cara menjual produk dalam bentuk
barang atau jasa kepada pelanggannya. Adapun tujuan operasional perusahaan
adalah untuk memaksimalkan keuntungan, baik keuntungan dalam jangka
pendek maupun keuntungan dalam jangka panjang. Dalam hal ini manajemen
juga dituntut untuk meningkatkan imbal hasil (return) bagi pemilik
perusahaannya. Sekaligus juga meningkatkan kesejahteraan perusahaan dalam
memperoleh laba dan segala aktivitas bisnisnya.

Menurut Hery (2016, hal.106) menyatakan bahwa:

“Return on Assets (ROA) merupakan rasio yang menunjukkan

seberapa besar kontribusi aset dalam menciptakan laba bersih.

Dengan kata lain, rasio ini digunakan untuk mengukur seberapa

besar jumlah laba bersih yang akan dihasilkan dari setiap rupiah

dana yang tertanam dalam total aset”.

Return on Assets (ROA) juga merupakan suatu ukuran tentang
efektifitas manajemen dalam mengelola investasinya. Di samping itu, hasil

pengembalian investasi juga menunjukkan produktivitas dari seluruh dana

dalam perusahaan, baik modal pinjaman maupun modal sendiri.

15
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Yang dimana semakin rendah rasio ini maka semakin kurang baik bagi
perusahaan, demikian pula sebaliknya.

Adapun menurut Kasmir (2009, hal.117) menyatakan bahwa:

“Return on Assets (ROA) adalah rasio yang menunjukkan hasil (return)
atas jumlah aktiva yang digunakan dalam perusahaan. ROA juga merupakan
suatu ukuran tentang efektivitas manajemen dalam mengelola investasinya”.

Selanjutnya menurut Munawir (2010, hal.89) mendefinisikan:

“Return on Assets (ROA) adalah salah satu bentuk dari rasio

profitabilitas yang dimaksud dengan dapat mengukur kemampuan

perusahaan dengan keseluruhan dana yang ditanamkan dalam

aktiva yang digunakan untuk operasinya perusahaan untuk

menghasilkan keuntungan”.

Berdasarkan hasil persepsi di atas penulis dapat menyimpulkan bahwa
Return on Assets merupakan salah satu rasio profitabilitas terpenting yang
dimiliki oleh perusahaan dan yang menunjukkan bagaimana kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan laba dengan menggunakan aset yang dimiliki
oleh perusahaan tersebut.

b. Tujuan dan Manfaat Return on Assets (ROA)

Adapun tujuan dan manfaat Return on Assets bagi perusahaan adalah
untuk mengetahui seberapa besar keuntungan atau laba yang dihasilkan oleh
perusahaan. Rasio profitabilitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah

Return on Assets. Yang dimana perusahaan disini memiliki tujuan dan manfaat

yang hendak dicapai.
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Menurut Kasmir (2012, hal.197) tujuan Return on Assets adalah sebagai

berikut:
1)
2)

3)
4)

5)

Untuk mengukur atau menghitung laba yang diperoleh
perusahaan dalam suatu periode tertentu.

Untuk menilai posisi laba perusahaan tahun sebelumnya
dengan tahun sekarang.

Untuk menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu.
Untuk menilai besarnya laba bersih sesudah pajak dengan
modal sendiri.

Untuk mengukur produktivitas seluruh dana perusahaan
yang digunakan baik modal pinjaman maupun modal
sendiri.

Menurut Kasmir (2012, hal.198) manfaat yang diperoleh dari Return on

Assets adalah sebagai berikut:

1)
2)

3)
4)

5)

Mengetahui besarnya tingkat laba yang diperoleh
perusahaan dalam satu periode.

Mengetahui posisi laba perusahaan tahun sebelumnya
dengan tahun sekarang.

Mengetahui perkembangan laba dari waktu ke waktu.
Mengetahui besarnya laba bersih sesudah pajak dengan
modal sendiri.

Mengetahui produktivitas seluruh dana perusahaan yang
digunakan baik modal pinjaman maupun modal sendiri.

Adapun menurut Hery (2016, hal.105) tujuan dan manfaat profitabilitas

secara keseluruhan adalah sebagai berikut:

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)

8)

Untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan laba selama periode tertentu.

Untuk menilai posisi laba perusahaan tahun sebelumnya
dengan tahun sekarang.

Untuk menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu.
Untuk mengukur seberapa besar jumlah laba bersih yang
akan dihasilkan dari setiap rupiah dana yang tertanam
dalam total aset.

Untuk mengukur seberapa besar jumlah laba bersih yang
akan dihasilkan dari setiap rupiah dana yang tertanam
dalam total ekuitas.

Untuk mengukur marjin laba kotor atas penjualan bersih.
Untuk mengukur marjin laba operasional atas penjualan
bersih.

Untuk mengukur marjin laba bersih atas penjualan bersih.
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Berdasarkan beberapa uraian di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan
dari rasio profitabilitas adalah untuk mengukur dan menghitung kemampuan
perusahaan dalam menilai posisi laba, meningkatkan laba, menilai dan melihat
perkembangan laba, menilai besarnya laba yang dihasilkan dan mengukur
produktivitas dari seluruh dana yang digunakan perusahaan.

c. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Return on Assets

Return on Assets (ROA) adalah salah satu bentuk dari rasio profitabilitas
yang dimaksud untuk mengukur kemampuan perusahaan dengan keseluruhan
dana yang ditanamkan dalam aktiva untuk digunakan dalam pengoperasian
suatu perusahaan.

Menurut Munawir (2010, hal.89) besarnya Return on Assets (ROA)
dipengaruhi oleh dua faktor:

1) Turnover dari operating assets (tingkat perputaran aktiva
yang digunakan untuk beroperasi) yaitu merupakan
ukuran tentang sampai berapa jauh aktiva ini yang telah
dipergunakan di dalam kegiatan perusahaan atau
menunjukkan berapa kali operating asset berputar dalam
satu periode tertentu, biasanya satu tahun.

2) Profit margin, yaitu besarnya keuntungan operasi yang
dinyatakan dalam persentase dan jumlah penjualan bersih.
Profit margin ini mengukur tingkat keuntungan yang
dapat dicapai oleh perusahaan dihubungkan dengan
penjualannya.

Sedangkan menurut Hery (2016, hal.107) faktor-faktor yang
mempengaruhi ROA, yaitu:

1) Aktivitas penjualan yang belum optimal

2) Banyaknya aset yang tidak produktif

3) Belum dimanfaatkannya total aset secara maksimal untuk

menciptakan penjualan
4) Terlalu besarnya beban operasional serta beban lain-lain.
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Berdasarkan uraian di atas dinyatakan bahwa utang, beban bunga dan
aset yang tidak produktif adalah salah satu faktor yang mempengaruhi
perkembangan laba pada setiap periode. Dalam hal ini utang dan banyaknya
aset yang tidak produktif akan mempengaruhi peningkatan laba perusahaan
yang semakin menurun.

d. Pengukuran Return on Assets

Return on Assets (ROA) dapat digunakan sebagai acuan bagi perusahaan
untuk mengukur efisiensi dalam penggunaan aktiva yang ada untuk
memperoleh keuntungan atau laba. Semakin tinggi rasio ini, maka akan
semakin baik produktivitas aset dalam memperoleh keuntungan. Peningkatan
profitabilitas dapat menjadi daya tarik tersendiri bagi investor.

Menurut Hery (2016, hal. 106) menyatakan rumus ROA sebagai berikut:

ROA = Laba Bersih
Total Aset

Return on Asset dapat juga dijadikan indikator untuk mengetahui
seberapa mampu perusahaan memperoleh laba yang optimal dilihat dari posisi
aktivanya.

2. Debt to Asset Ratio
a. Pengertian Debt to Asset Ratio
Debt to Asset Ratio (DAR) adalah salah satu rasio yang digunakan untuk
mengukur tingkat solvabilitas perusahaan. Tingkat solvabilitas perusahaan adalah
kemampuan perusahaan untuk membayar kewajiban jangka panjang perusahaan
tersebut. Rasio solvabilitas atau rasio leverage merupakan rasio yang digunakan

untuk mengukur sejauh mana aset perusahaan dibiayai dengan utang.
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Dengan kata lain, rasio solvabilitas atau rasio leverage merupakan rasio
yang digunakan untuk mengukur seberapa besar beban utang yang harus
ditanggung perusahaan dalam rangka pemenuhan aset. Dalam arti luas, rasio
solvabilitas digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi
seluruh kewajibannya, baik kewajiban jangka pendek maupun kewajiban jangka
panjang.

Perusahaan dengan rasio solvabilitas yang tinggi (memiliki utang yang
besar) dapat berdampak pada timbulnya risiko keuangan yang besar, tetapi juga
memiliki peluang yang besar pula untuk menghasilkan laba yang tinggi.

Sebaliknya, perusahaan dengan rasio solvabilitas yang rendah memiliki
risiko keuangan yang kecil, tetapi juga mungkin memiliki peluang yang kecil pula
untuk menghasilkan laba yang besar.

Adapun menurut Hery (2016, hal.75) yang menyatakan bahwa:

“Debt to Asset Ratio merupakan rasio yang digunakan untuk

mengukur perbandingan antara total utang dengan total aset.

Dengan kata lain, rasio ini digunakan untuk mengukur seberapa

besar aset perusahaan dibiayai oleh utang atau seberapa besar

utang perusahaan berpengaruh terhadap pembiayaan aset”.

Menurut Kasmir (2009, hal.114) Debt to Asset Ratio (DAR) adalah:

“Rasio utang yang digunakan untuk mengukur seberapa besar aktiva
perusahaan dibiayai oleh utang atau seberapa besar utang perusahaan berpengaruh
terhadap pengelolaan aktiva”.

Sedangkan menurut Hantono (2018, hal.13) Debt to Asset Ratio yaitu:

“Rasio yang mengukur bagian aktiva yang digunakan untuk menjamin

keseluruhan kewajiban”.
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Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa Debt to Asset Ratio (DAR)
merupakan rasio keuangan yang digunakan untuk mengukur seberapa besar aktiva
perusahaan yang dibiayai dengan utang atau seberapa besar utang perusahaan
berpengaruh terhadap pengelolaan aktiva. Semakin kecil Debt to Asset Ratio
tentunya semakin baik bagi perusahaan, penggunaan modal sendiri maupun
dibiayai oleh utang akan memberikan dampak tertentu bagi perusahaan
tergantung kebijakan yang diambil oleh manajemen.

b. Tujuan dan Manfaat Debt to Asset Ratio

Debt to Asset Ratio merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur
perbandingan antara total utang dengan total aset. Dengan kata lain, rasio ini
digunakan untuk mengukur seberapa besar aset perusahaan dibiayai oleh utang,
atau seberapa besar utang perusahaan berpengaruh terhadap pembiayaan aset.

Rasio solvabilitas dapat memberikan informasi apakah modal perusahaan
cukup untuk mendukung operasi perusahaan dan mampu menyerap kerugian-
kerugian perusahaan yang terjadi dalam penanaman dana atau penurunan aktiva.

Rasio solvabilitas tidak hanya berguna bagi perusahaan saja, melainkan
juga bagi pihak luar perusahaan.

Dalam praktiknya, ada banyak manfaat yang dapat diperoleh dari rasio
solvabilitas, baik bagi pihak pemilik perusahaan, manajemen perusahaan maupun
para pemangku kepentingan lainnya yang terkait dengan perusahaan, seperti

kreditor dan supplier.
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Menurut Kasmir (2012, hal. 153) tujuan perusahaan menggunakan rasio

solvabilitas yaitu:

adalah:

1)

2)

3)
4)
5)

6)

7)

Untuk mengetahui posisi perusahaan terhadap kewajiban
kepada pihak lainnya (kreditor).

Untuk menilai kemampuan perusahaan dalam memenuhi
kewajiban yang bersifat tetap (seperti angsuran pinjaman
termasuk bunga).

Untuk menilai keseimbangan antara nilai aktiva khususnya
aktiva tetap dengan modal.

Untuk menilai seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai
oleh utang.

Untuk menilai seberapa besar pengaruh utang perusahaan
terhadap pengelolaan aktiva.

Untuk menilai atau mengukur berapa bagian dari setiap
rupiah modal sendiri yang dijadikan jaminan utang jangka
panjang.

Untuk menilai berapa dana pinjaman yang segera akan
ditagih terdapat sekian kalinya modal sendiri yang dimiliki.

Sementara itu manfaat rasio solvabilitas menurut Kasmir (2012, hal.154)

1)

2)

3)
4)
5)

6)

7)

Untuk menganalisis kemampuan posisi  perusahaan
terhadap kewajiban kepada pihak lainnya.

Untuk menganalisis kemampuan perusahaan dalam
memenuhi kewajiban yang bersifat tetap (seperti angsuran
pinjaman termasuk bunga).

Untuk menganalisis keseimbangan antara nilai aktiva
khususnya aktiva tetap dengan modal.

Untuk menganalisis seberapa besar aktiva perusahaan
dibiayai oleh utang.

Untuk menganalisis seberapa besar utang perusahaan
berpengaruh terhadap pengelolaan aktiva.

Untuk menganalisis atau mengukur berapa bagian dari
setiap rupiah modal sendiri yang dijadikan jaminan utang
jangka panjang.

Untuk menganalisis berapa dana pinjaman yang segera
akan ditagih, terdapat sekian kalinya modal sendiri.



23

Sedangkan menurut Hery (2016, hal. 72) Tujuan dan Manfaat rasio

solvabilitas secara keseluruhan yaitu:

1)

2)

3)

4)
5)
6)
7)
8)

9)

Untuk mengetahui posisi total kewajiban perusahaan
kepada kreditor, khususnya jika dibandingkan dengan
jumlah aset atau modal yang dimiliki perusahaan.

Untuk mengetahui posisi kewajiban jangka panjang
perusahaan terhadap jumlah modal yang dimiliki
perusahaan.

Untuk menilai kemampuan aset perusahan dalam
memenuhi seluruh kewajiban, termasuk kewajiban yang
bersifat tetap, seperti pembayaran angsuran pokok
pinjaman berserta bunganya secara berkala.

Untuk menilai seberapa besar aset perusahaan yang
dibiayai oleh utang.

Untuk menilai seberapa besar aset perusahaan yang
dibiayai oleh modal.

Untuk menilai seberapa besar pengaruh utang terhadap
pembiayaan aset perusahaan.

Untuk menilai seberapa besar pengaruh modal terhadap
pembiayaan aset perusahaan.

Untuk mengukur berapa bagian dari setiap rupiah aset yang
dijadikan sebagai jaminan utang bagi kreditor.

Untuk mengukur berapa bagian dari setiap rupiah aset yang
dijadikan sebagai jaminan modal bagi pemilik atau
pemegang saham.

10) Untuk mengukur berapa bagian dari setiap rupiah modal

yang dijadikan sebagaim jaminan utang.

11) Untuk mengukur berapa bagian dari setiap rupiah modal

yang dijadikan sebagaim jaminan utang jangka panjang.

12) Untuk menilai sejauh mana atau berapa kali kemampuan

perusahaan (yang diukur dari jumlah laba sebelum bunga
dan pajak) dalam membayar bunga pinjaman.

13) Untuk menilai sejauh mana atau berapa kali kemampuan

perusahaan (yang diukur dari jumlah laba operasional)
dalam melunasi seluruh kewajiban.

Dari uraian teori di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa tujuan dan

manfaat rasio solvabilitas yaitu untuk mengetahui

manajemen perusahaan dalam mengelola dana yang telah dipercayakan.

seberapa kemampuan
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c. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Debt to Asset Ratio

Dalam menjalankan kegiatannya, tentu saja setiap perusahaan
membutuhkan ketersediaan dana dalam jumlah yang memadai. Dana ini tidak
hanya dibutuhkan untuk membiayai jalannya kegiatan operasional perusahaan
saja, melainkan juga untuk membiayai aktivitas investasi perusahaan, seperti
biaya untuk mengganti atau membeli tambahan peralatan dan mesin produksi
yang baru, membuka kantor cabang baru, melakukan ekspansi bisnis dsb.

Dalam memperoleh dana untuk kepentingan pembiayaan, perusahaan pada
umumnya memiliki beberapa sumber alternatif. Rasio solvabilitas merupakan
rasio yang digunakan untuk mengukur sejauh mana aset perusahaan dibiayai
dengan dana yang diperoleh perusahaan.

Menurut Hery (2016, hal. 68) faktor-faktor yang mempengaruhi sumber
alternatif pada rasio solvabilitas adalah:

1) Kemudahan dalam mendapatkan dana.

2) Jumlah dana yang dibutuhkan.

3) Jangka waktu pengembalian dana.

4) Kemampuan perusahaan dalam membayar beban pinjaman.
5) Pertimbangan pajak.

6) Masalah kendali perusahaan.

7) Pengaruh terhadap laba per lembar saham.

Menurut Kasmir (2012, hal.153) Faktor yang mempengaruhi Debt to
Asset Ratio (DAR) bisa melalui dua pendekatan yaitu:

1) Mengukur rasio-rasio neraca dan sejauh mana pinjaman digunakan

untuk permodalan.

2) Melalui pendekatan rasio-rasio laba rugi.
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Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa kemampuan
menghasilkan laba periode sebelumnya merupakan tolak ukur dalam menentukan
struktur modal perusahaan menggunakan laba ditahan sebelum menggunakan
utang atau menerbitkan saham baru.

Dengan kata lain, penting bagi perusahaan untuk mengetahui keadaan
struktur modalnya, karena baik buruknya struktur modal akan mempunyai efek
yang langsung terhadap posisi finansial perusahaan.

d. Pengukuran Debt to Asset Ratio

Debt to Asset Ratio merupakan rasio antara total utang, baik utang
jangka panjang maupun utang jangka pendek terhadap total aktiva, baik aktiva
lancar maupun aktiva tetap dan aktiva lainnya. Rasio ini menunjukkan besarnya
utang yang digunakan untuk membiayai aktiva yang digunakan oleh perusahaan
dalam rangka menjalankan aktivitas operasionalnya.

Berdasarkan hasil pengukuran yang dilakukan, apabila besaran rasio
utang terhadap aset adalah tinggi maka hal ini tentu saja akan mengurangi
kemampuan perusahaan untuk memperoleh tambahan pinjaman dari kreditor
karena dikhawatirkan bahwa perusahaan tidak mampu melunasi utang-utangnya
dengan total aset yang dimilikinya. Rasio yang kecil menunjukkan bahwa
sedikitnya aset perusahaan yang dibiayai oleh utang (dengan kata lain bahwa
sebagian besar aset yang dimiliki perusahaan dibiayai oleh modal).

Menurut Hery (2016, hal. 76) rumus yang digunakan untuk menghitung

rasio utang adalah sebagai berikut:

DAR = Total Utang
Total Aset
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Dari hasil pengukuran, apabila rasionya tinggi artinya pendanaan dengan
utang semakin banyak, maka semakin sulit bagi perusahaan untuk memperoleh
tambahan pinjaman karena dikhawatirkan perusahaan tidak mampu menutupi
utang-utangnya dengan aktiva yang dimilikinya. Berdasarkan formula dari Debt
to Assets Ratio, maka dapat diartikan bahwa rasio ini diukur dari perbandingan
total utang dengan total aktiva. Total utang merupakan total kewajiban yang
menjadi masalah bagi perusahaan. Hal ini tentunya akan dapat mempengaruhi
pendanaan perusahaan dimasa yang akan datang.

3. Total Assets Turnover

a. Pengertian Total Assets Turnover

Total Assets Turnover (TATO) merupakan salah satu rasio aktivitas yang
digunakan untuk mengetahui efektivitas perusahaan dalam mengelola bisnisnya
(menggunakan aset yang dimilikinya), termasuk untuk mengukur tingkat efisiensi
perusahaan dalam memanfaatkan sumber daya yang ada.

Rasio ini juga digunakan untuk menilai kemampuan perusahaan dalam
melaksanakan aktivitas sehari-hari. Aktivitas operasi perusahaan membutuhkan
investasi, baik aset yang bersifat jangka pendek maupun jangka panjang. Rasio ini
membandingkan antara penjualan dengan total aset.

Menurut Hery (2016, hal. 99) Total Assets Turnover merupakan:

“rasio yang digunakan untuk mengukur keefektifan total aset yang

dimiliki perusahaan dalam menghasilkan penjualan atau dengan

kata lain untuk mengukur berapa jumlah penjualan yang akan

dihasilkan dari setiap rupiah dana yang tertanam dalam total aset”.

Menurut Kasmir (2009, hal.116) TATO yaitu: “rasio yang digunakan

untuk mengukur perputaran semua aktiva yang dimiliki perusahaan. Kemudian

juga mengukur berapa jumlah penjualan yang diperoleh dari tiap rupiah aktiva”.
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Sedangkan Hantono (2018, hal.14) menyatakan bahwa:

“Total Assets Turnover menunjukkan kemampuan manajemen

mengelola seluruh investasi (aktiva) guna menghasilkan penjualan.

Secara umum dikatakan bahwa semakin besar rasio ini akan

semakin bagus karena menjadi pertanda manajemen dapat

memanfaatkan setiap rupiah aktiva untuk menghasilkan
penjualan”.

Berdasarkan beberapa definisi di atas dapat disimpulkan bahwa Total
Assets Turnover merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur perputaran
semua aktiva yang dimiliki oleh perusahaan serta untuk mengukur peningkatan
atas penjualan aktiva yang dimiliki perusahaan. Semakin tinggi peruputaran
aktiva mengartikan bahwa perusahaan telah mampu melakukan penjualan dengan
menggunakan keseluruhan aktivanya.

b. Tujuan dan Manfaat Total Assets Turnover

Rasio keuangan merupakan alat analisis keuangan yang paling sering
digunakan. Rasio keuangan menghubungkan berbagai perkiraan yang terdapat
pada laporan keuangan sehingga kondisi keuangan dan hasil operasi suatu
perusahaan dapat diinterpretasikan.

Rasio yang digunakan untuk menganalisis manajemen aset dalam hal ini
adalah Total Assets Turnover, rasio ini akan dapat menjelaskan atau memberikan
gambaran kepada penganalisa tentang baik buruknya keadaan atau posisi
perputaran aktiva perusahaan. Rasio ini juga dapat menggambarkan seberapa
efektif manajemen dalam mengelola semua aktiva perusahaan.

Semakin cepat perputaran semua aktiva perusahaan maka semakin baik

kinerja manajemen dalam mengelola semua aktiva perusahaan.
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Menurut Kasmir (2012, hal.173) beberapa tujuan yang hendak dicapai

perusahaan dari penggunaan rasio aktivitas antara lain:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Untuk mengukur berapa lama penagihan piutang selama
satu periode atau berapa kali dana yang ditanam dalam
piutang ini berputar dalam satu periode

Untuk menghitung hari rata-rata piutang (days of
receivable), dimana hasil perhitungan ini menunjukkan
jumlah hari (berapa hari) piutang tersebut rata-rata tidak
dapat ditagih

Untuk menghitung berapa hari rata-rata persediaan
tersimpan dalam gudang

Untuk mengukur berapa kali dana yang ditanamkan dalam
modal kerja berputar dalam satu periode atau berapa
penjualan yang dapat dicapai oleh setiap modal kerja yang
digunakan (working capital turn over)

Untuk mengukur berapa kali dana yang ditanamkan dalam
aktiva tetap berputar dalam satu periode

Untuk mengukur penggunaan semua aktiva perusahaan
dibandingkan dengan penjualan

Dengan menggunakan Total Assets Turnover (TATO) perusahaan akan

mudah untuk mengukur berapa lama penagihan piutang, perusahaan juga mampu

menghitung rata-rata piutang, menghitung perputaran dana yang dihasilkan dan

lain-lain.

Menurut Kasmir (2012, hal.174) manfaat yang dapat diambil dari rasio

aktivitas yaitu sebagai berikut:

1)

2)

3)

Dalam bidang piutang

a) Perusahaan atau manajemen dapat mengetahui berapa
lama piutang mampu ditagih selama satu periode.

b) Manajemen dapat mengetahui jumlah hari dalam rata-
rata penagihan piutang (days of receivable) sehingga
manajemen dapat pula mengetahui jumlah hari (berapa
hari) piutang tersebut rata-rata tidak dapat ditagih.

Dalam bidang sediaan

Manajemen dapat mengetahui hari rata-rata persediaan

tersimpan dalam gudang.

Dalam bidang modal kerja dan penjualan

Manajemen dapat mengetahui berapa kali dana yang

ditanamkan dalam modal kerja berputar dalam satu periode,
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dengan kata lain berapa penjualan yang dapat dicapai oleh
setiap modal kerja yang digunakan.
4) Dalam bidang aktiva dan penjualan

a) Manajemen dapat mengetahui beberapa kali dana yang
ditanamkan dalam aktiva tetap berputar dalam satu
periode.

b) Manajemen dapat mengetahui penggunaan semua
aktiva perusahaan dibandingkan dengan penjualan
dalam suatu periode tertentu.

Menurut Hery (2016, hal.89) tujuan dan manfaat rasio aktivitas secara
keseluruhan adalah sebagai berikut:

1) Untuk mengukur berapa kali dana yang tertanam dalam
piutang usaha berputar dalam satu periode.

2) Untuk menghitung lamanya rata-rata penagihan piutang
usaha, serta sebaliknya untuk mengetahui berapa hari rata-
rata piutang usaha tidak dapat ditagih.

3) Untuk menilai efektif tidaknya aktivitas penagihan piutang
usaha yang telah dilakukan selama periode.

4) Untuk mengukur berapa kali dana yang tertanam dalam
persediaan berputar dalam satu periode.

5) Untuk menghitung lamanya rata-rata persediaan tersimpan
di gudang hingga akhirnya terjual.

6) Untuk menilai efektif tidaknya aktivitas penjualan
persediaan barang dagang yang telah dilakukan selama
periode.

7) Untuk mengukur berapa kali dana yang tertanam dalam
modal kerja berputar dalam satu periode, atau untuk
mengukur berapa besar tingkat penjualan yang dapat
dicapai dari setiap rupiah model kerja yang digunakan.

8) Untuk mengukur berapa kali dana yang tertanam dalam
aset tetap berputar dalam satu periode, atau untuk
mengukur berapa besar tingkat penjualan yang dapat
dicapai dari setiap rupiah aset tetap yang digunakan.

9) Untuk mengukur berapa kali dana yang tertanam dalam
total aset berputar dalam satu periode, atau untuk mengukur
berapa besar tingkat penjualan yang dapat dicapai dari
setiap rupiah total aset yang digunakan.

Dari tujuan dan manfaat rasio aktivitas diatas dapat disimpulkan bahwa
rasio aktivitas merupakan alat ukur dari transaksi-transaksi yang terjadi selama
periode tertentu baik itu penagihan piutang, rata-rata penagihan piutang dan lain

sebagainya.



c. Faktor-faktor yang mempengaruhi Total Assets Turnover

Total Assets Turnover biasanya digunakan untuk mengukur seberapa

efektifnya pemanfaatan aktiva dalam menghasilkan penjualan, dengan demikian
kedua komponen ini merupakan faktor yang mempengaruhi besarnya Total Assets
Turnover. Total Assets Turnover yang rendah dapat diartikan bahwa penjualan
bersih perusahaan lebih kecil daripada asset perusahaan. Jika perputaran aktiva
perusahaan tinggi maka akan semakin efektif perusahaan dalam mengelola

aktivanya. Dari hasil pengukuran rasio ini akan dapat diketahui mengenai kinerja

manajemen yang sesungguhnya dalam mengelola aktivitas perusahaan.

Menurut Kasmir (2012, hal.173) “penggunaan rasio aktivitas
dengan cara membandingkan antara tingkat penjualan dengan
investasi dalam aktiva untuk satu periode. Artinya diharapkan
adanya keseimbangan seperti yang diinginkan antara penjualan
dengan aktiva seperti sediaan, piutang dan aktiva tetap lainnya.
Kemampuan manajemen untuk menggunakan dan
mengoptimalkan aktiva yang dimiliki merupakan tujuan utama
rasio ini”.

Sedangkan menurut Hery (2016, hal.88) Secara keseluruhan, rasio

aktivitas akan mengungkap:

1) Perputaran piutang usaha

2) Berapa lama rata-rata penagihan piutang usaha

3) Perputaran persediaan

4) Berapa lama rata-rata persediaan tersimpan di gudang
hingga akhirnya terjual

5) Perputaran modal kerja

6) Perputaran aset tetap

7) Perputaran total aset

Total Assets Turnover digunakan untuk mengukur modal usaha dan

penjualan. Semakin tinggi nilai perputaran penjualan perusahaan maka akan

mempercepat proses pengembalian modal usaha perusahaan tersebut.
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Total Assets Turnover juga menunjukkan tingkat efisiensi penggunaan
keseluruhan aktiva perusahaan di dalam menghasilkan volume penjualan tertentu.

d. Pengukuran Total Assets Turnover

Total Asset Turnover (TATO) menunjukkan tingkat efisiensi penggunaan
keseluruhan aktiva perusahaan didalam menghasilkan volume penjualan tertentu.
Total Asset Turnover (TATO) ini lebih penting bagi kreditur dan pemilik
perusahaan, karena hal ini akan menunjukkan efisiensi tindakan seluruh aktiva
perusahaan. Rasio ini dihitung sebagai hasil bagi antara besarnya penjualan
(tunai maupun kredit) dengan rata-rata total aset.

Yang dimaksud dengan rata-rata total aset adalah total aset awal tahun
ditambah total aset akhir tahun lalu dibagi dengan dua. Perputaran total aset
yang rendah berarti perusahaan memiliki kelebihan total aset, di mana total aset
yang ada belum dimanfaatkan secara maksimal untuk menciptakan penjualan.

Menurut Hantono (2018, hal.14) untuk mencari nilai Total Assets

Turnover (TATO) adalah sebagai berikut:

TATO = Penjualan Bersih
Total Aset

Berdasarkan rumus diatas dapat disimpulkan bahwa Total Assets Turnover
adalah perbandingan dari penjualan (sales) terhadap total aset, dimana semakin

besar persentase Total Assets Turnover semakin baik bagi perusahaan.

Hal ini berarti perusahaan mampu mengelola aktiva perusahaan dengan

baik sehingga tujuan perusahaan dapat tercapai.
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B. Kerangka Konseptual

Kerangka konseptual merupakan suatu model konseptual tentang
bagaimana teori yang dapat berhubungan dengan berbagai faktor yang sudah
penulis identifikasi masalahnya. Adapun dalam suatu teori rasio keuangan, rasio
ini menggambarkan tentang suatu hubungan antara suatu jumlah tertentu dengan
jumlah yang lain. Selain itu, juga menjelaskan tentang baik atau buruknya
keadaan posisi keuangan perusahaan terutama jika angka rasio itu dibandingkan
dengan angka rasio pembanding yang digunakan sebagai standar.

Adapun variabel independen dalam penelitian ini adalah Debt to Asset
Ratio dan Total Assets Turnover sedangkan variabel dependen dalam penelitian
ini adalah Return on Assets.

1) Pengaruh Debt to Asset Ratio Terhadap Return on Assets

Debt to Asset Ratio merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur
perbandingan antara total utang dengan total aset. Berdasarkan hasil pengukuran
yang dilakukan apabila besaran rasio utang terhadap aset adalah tinggi maka hal
ini tentu saja akan mengurangi kemampuan perusahaan untuk memperoleh
tambahan pinjaman dari kreditor karena dikhawatirkan bahwa perusahaan tidak
mampu melunasi utang-utangnya dengan total aset yang dimilikinya. Rasio yang
kecil menunjukkan bahwa sedikitnya aset perusahaan yang dibiayai oleh utang.

Menurut Kasmir (2009, hal.114) Debt to Asset Ratio merupakan rasio
utang yang digunakan untuk mengukur seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai
olen utang atau seberapa besar utang perusahaan berpengaruh terhadap
pengelolaan aktiva. Caranya adalah dengan membandingkan antara total utang

dengan total aktiva.
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Dengan rendahnya Debt to Asset Ratio atau dengan sedikitnya utang maka
sedikitnya beban bunga perusahaan maka akan berpengaruh pada Return on Asset
karena sedikitnya aset yang dibiayai oleh utang dengan kata lain bahwa sebagian
besar aset yang dimiliki perusahaan dibiayai oleh modal sendiri oleh karena itu
Return On asset yang akan didapat untuk menciptakan laba bersih akan semakin
baik, karena utang perusahaan terhadap aktiva sedikit. Maka sebaliknya dengan
tingginya utang perusahaan maka akan sedikit Laba yang akan di dapat oleh
perusahaan karena banyaknya utang yang harus dibayar oleh perusahaan.

Dari hasil penelitian terdahulu Barus dan Leliani (2013) menyimpulkan
bahwa Debt to Asset Ratio berpengaruh signifikan terhadap Profitabilitas (Return
On Assets).

Adapun hasil penelitian yang dilakukan oleh Angela dkk (2015)
berkesimpulan bahwa Debt to Asset Ratio tidak memiliki pengaruh terhadap
besarnya Return on Assets. Debt to Asset Ratio tidak berdampak terhadap
perubahan profitabilitas.

Tidak adanya pengaruh dapat diartikan bahwa di sisi lain tingginya rasio
Debt to Asset Ratio mengindikasikan adanya dana besar dari sumber kewajiban
yang dapat dimanfaatkan dalam operasional perusahaan dalam meningkatkan
profitabilitas. Dengan demikian analisis yang dapat diberikan adalah Debt to
Asset Ratio yang terlalu tinggi akan menurunkan profitabilitas perusahaan karena
meningkatkan biaya bunga dan risiko gagal bayar.

Tetapi, Debt to Asset Ratio yang berada dalam kisaran normal akan
membantu pendanaan operasional perusahaan tersebut dalam rangka

meningkatkan profitabilitas perusahaan.
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Sedangkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Kamal (2016)
berkesimpulan bahwa berpengaruh tidak signifikan Debt to Asset Ratio terhadap
Return on Assets pada Perusahaan Pertanian yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia Periode 2009-2013.

Berdasarkan uraian di atas dapat diduga bahwa Debt to Asset Ratio
berpengaruh terhadap Return on Assets.

2) Pengaruh Total Asset Turnover Terhadap Return on Assets

Rasio ini  menunjukkan kemampuan aktivitas perusahaan dalam
menghasilkan total penjualan bersih. Semakin tinggi rasio ini menunjukkan
semakin efektif perusahaan dalam menggunakan aktivanya untuk menghasilkan
penjualan bersihnya menunjukkan semakin baik kinerja yang dicapai oleh
perusahaan.

Menurut Hery (2016, hal.99) “Total Asset Turnover yaitu rasio yang
digunakan untuk mengukur keefektifan total aset yang dimiliki perusahaan dalam
menghasilkan penjualan atau dengan kata lain untuk mengukur berapa jumlah
penjualan yang akan dihasilkan dari setiap rupiah dana yang tertanam dalam total
aset”. Tingginya Total Asset Turnover menunjukkan efektivitas penggunaan harta
perusahaan. Perputaran aktiva yang lambat menunjukkan bahwa aktiva yang
dimiliki terlalu besar dibandingkan dengan kemampuan untuk melakukan usaha.

Menurut hasil penelitian Putry dan Erawati (2018) membuktikan bahwa
terdapat pengaruh signifikan dan positif antara variabel Total Asset Turnover

terhadap variabel Return on Assets.
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Adapun hasil penelitian yang dilakukan oleh Angela dkk (2015)
berkesimpulan bahwa Total Asset Turnover memiliki pengaruh positif signifikan
terhadap besarnya Return on Assets. Hal ini menunjukkan bahwa semakin besar
Total Asset Turnover maka Return on Asset juga akan semakin besar. Total Asset
Turnover dapat digunakan untuk memprediksi Return on Asset karena total aset
dan penjualan merupakan komponen dalam menghasilkan laba.

Pengaruh rasio Total Asset Turnover terhadap Return on Assets adalah
semakin cepat tingkat perputaran asetnya, maka Return on Asset akan semakin
meningkat karena perusahaan sudah memanfaatkan aset tersebut untuk
meningkatkan penjualan yang berpengaruh terhadap pendapatan. Kenaikan
pendapatan dapat menaikkan laba bersih, sehingga dapat meningkatkan
profitabilitas perusahaan.

Sedangkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Barus dan Leliani (2013)
berkesimpulan bahwa Total Asset Turnover berpengaruh signifikan dan positif
terhadap Profitabilitas (Return on Assets).

Berdasarkan uraian di atas dapat diduga bahwa Total Asset Turnover
berpengaruh terhadap Return on Assets.

3) Pengaruh Debt to Asset Ratio, Total Asset Turnover Terhadap Return
on Assets

Menurut Kasmir (2009, hal.114) Debt to Asset Ratio merupakan rasio
utang yang digunakan untuk mengukur seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai
olen utang atau seberapa besar utang perusahaan berpengaruh terhadap
pengelolaan aktiva. Caranya adalah dengan membandingkan antara total utang

dengan total aktiva.
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Menurut Hery (2016, hal.99) Total Asset Turnover digunakan untuk
mengukur keefektifan total aset yang dimiliki perusahaan dalam menghasilkan
penjualan atau dengan kata lain untuk mengukur berapa jumlah penjualan yang
akan dihasilkan dari setiap rupiah dana yang tertanam dalam total aset.

Rasio ini membandingkan penjualan dengan total aset. Perputaran aktiva
yang lambat menunjukkan bahwa aktiva yang dimiliki terlalu besar dibandingkan
dengan kemampuan untuk melakukan usaha.

Pengaruh Debt to Asset Ratio dan Total Asset Turnover terhadap Return
On Assets terbukti dengan adanya penelitian Barus dan Leliani (2013), Putry dan
Erawati (2018) menyatakan bahwa Debt to Asset Ratio dan Total Asset Turnover
berpengaruh signifikan terhadap Return on Assets

Berdasarkan penjelasan yang dikemukakan di atas, maka penulis

menggambar kerangka konseptual sebagai berikut:

Debt to Asset Ratio
\. Return on Assets

Total Assets
Turnover

Gambar: 11.1. Kerangka Konseptual
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C. Hipotesis
Hipotesis merupakan jawaban dugaan sementara terhadap rumusan
masalah penelitian, di mana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam
bentuk pertanyaan. Dikatakan sementara karena jawaban yang diberikan baru
didasarkan pada teori, dan hipotesis dirumuskan atas dasar kerangka pikir yang
merupakan jawaban sementara atas masalah yang dirumuskan. Maka hipotesis
pada penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Ada pengaruh positif Debt to Asset Ratio terhadap Return On Assets pada
perusahaan Sub Sektor Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia pada tahun 2013-2017.
2. Ada pengaruh positif Total Asset Turnover terhadap Return On Assets
pada perusahaan Sub Sektor Makanan dan Minuman yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia pada tahun 2013-2017.
3. Ada pengaruh positif Debt to Asset Ratio dan Total Asset Turnover
terhadap Return on Assets pada perusahaan Sub Sektor Makanan dan

Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2013-2017.



BAB Il

METODOLOGI PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan
menggunakan pendekatan asosiatif. Pendekatan asosiatif adalah pendekatan
dengan menggunakan dua variabel atau lebih guna untuk mengetahui hubungan
atau pengaruh antara variabel satu dengan variabel yang lainnya. Menurut Juliandi
dkk (2015, hal.86) menyatakan “analisis data asosiatif bertujuan menganalisis
permasalahan hubungan suatu variabel dengan variabel lainnya”. Sebagai contoh
peneliti menganalisis apakah biaya memiliki hubungan engan laba. Dengan
penelitian ini maka dapat dibangun suatu teori yang dapat berfungsi untuk
menjelaskan, meramalkan dan mengontrol suatu gejala. Dalam penelitian ini
peneliti ingin mengetahui pengaruh Debt to Asset Ratio dan Total Asset Turnover
terhadap Return on Assets. Penelitian ini menggunakan data sekunder dan bersifat
empiris. Dimana data yang diperoleh dari dokumen dengan cara melakukan
browsing pada situs resmi Bursa Efek Indonesia (BEI).
B. Definisi Operasional Variabel

Definisi operasional adalah penarikan batasan yang lebih menjelaskan ciri-
ciri spesifik dari suatu konsep. Agar penulis dapat mencapai suatu alat ukur yang
sesuai dengan hakikat variabel yang sudah didefinisikan konsepnya, sehingga
peneliti hanya harus memasukkan proses atau operasionalnya alat ukur yang akan

digunakan untuk variabel yang akan diteliti.
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Penelitian ini menggunakan beberapa variabel yaitu Debt to Asset Ratio
(Xy), Total Asset Turnover (X;) dan Return on Assets (YY), secara operasional

masing- masing variabel dalam penelitian ini dapat didefinisikan sebagai berikut:

1. Variabel Terikat atau Dependent Variable (Y)

a. Return on Assets (Y)

Variabel terikat atau dependent variable merupakan variabel yang
dipengaruhi atau yang terjadi akibat. Karena adanya variabel bebas menurut Hery
(2016, hal.106) menyatakan bahwa: “variabel yang digunakan dalam penelitian
ini adalah Return on Assets (ROA) sebagai variabel terikat (YY) merupakan rasio
yang menunjukkan seberapa besar kontribusi aset dalam menciptakan laba
bersih. Dengan kata lain, rasio ini digunakan untuk mengukur seberapa besar
jumlah laba bersih yang akan dihasilkan dari setiap rupiah dana yang tertanam
dalam total aset”. Return on Assets (ROA) dapat dihitung dengan menggunakan

rumus:

ROA = Laba Bersih
Total Aset

2. Variabel Bebas atau Independent Variable (X)
Variabel bebas atau independent variable adalah variabel yang
mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahan atau timbulnya variabel
dependen atau terikat. Variabel dependen atau variabel terikat merupakan

variabel yang dipengaruhi atau menjadi akibat karena adanya variabel bebas.
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a. Debt to Asset Ratio (X;)

Debt to Asset Ratio (DAR) merupakan rasio yang digunakan untuk
mengukur perbandingan antara total utang dengan total aset. Dengan kata lain,
rasio ini digunakan untuk mengukur seberapa besar aset perusahaan dibiayai oleh
utang atau seberapa besar utang perusahaan berpengaruh terhadap pembiayaan

aset. Dengan demikian Debt to Asset Ratio (DAR) dapat dihitung dengan rumus:

DAR = Total Utang
Total Aset

b. Total Asset Turnover (Xz)

Total Asset Turnover (TATO) sebagai variabel bebas (X;) merupakan
rasio yang digunakan untuk mengukur keefektifan total aset yang dimiliki
perusahaan dalam menghasilkan penjualan atau dengan kata lain untuk mengukur
berapa jumlah penjualan yang akan dihasilkan dari setiap rupiah dana yang
tertanam dalam total aset. Total Asset Turnover (TATO) dapat dihitung dengan

rumus:

TATO = Penjualan Bersih
Total Aset

C. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilakukan secara empiris pada perusahaan sub sektor
makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun
2013-2017 dengan mengumpulkan data laporan keuangan yang tersedia melalui

situs resmi Bursa Efek Indonesia (BEI), yaitu www.idx.co.id


http://www.idx.co.id/

41

2. Waktu Penelitian
Waktu penelitian direncanakan pada Bulan Oktober 2018 sampai dengan

Maret 2019, dengan rincian waktu kegiatan penelitian dapat dilihat pada tabel di

bawah ini:
Tabel 111.1
Waktu Kegiatan Penelitian
Bulan / Minggu
No Kegiatan Okt’18 Nov’18 Des’18 Jan’19 Feb’19 Mar’19
112/3[4/1(23|4|1]2|3|4(1]2|3|4[1]2|3|4]1|2

1 Pengajuan

Judul

Penyusunan
2

Proposal

Bimbingan
3 | Perbaikan

Proposal

Seminar
4

Proposal
5 Penyusunan

Skripsi
6 Bimbingan

Skripsi
7 Sidang

Meja Hijau

D. Populasi dan Sampel Penelitian

1. Populasi Penelitian

Populasi adalah keseluruhan dari objek yang diteliti. Menurut Kuncoro
(2013, hal.118) “Populasi adalah kelompok elemen yang lengkap, yang biasanya
berupa orang, objek, transaksi atau kejadian di mana Kkita tertarik untuk
mempelajarinya atau menjadi objek penelitian”. Populasi yang digunakan dalam
penelitian ini adalah semua perusahaan yang masuk dalam kategori perusahaan
sub sektor Makanan dan Minuman selama periode 2013-2017 sebanyak 20

Perusahaan.




42

Tabel 111.2
Populasi Penelitian

No | Kode Perusahaan Nama Perusahaan

1 ALTO Tri Banyan Tirta Tbk.

2 DLTA Delta Djakarta Thk.

3 ICBP Indofood CBP Sukses Makmur Thk
4 INDF Indofood Sukses Makmur Tbhk

5 MLBI Multi Bintang Indonesia Thk

6 MYOR Mayora Indah Tbk

7 ROTI Nippon Indosari Corpindo Thk

8 SKBM Sekar Bumi Tbhk

9 ULTJ Ultrajaya Milk Industry & Trading Company Thk
10 CEKA Wilmar Cahaya Indonesia Tbk
11 AISA Tiga Pilar Sejahtera Food Thk

12 CAMP Campina Ice Cream Industry Tbk
13 CLEO Sariguna Primatirta

14 HOKI Buyung Poetra Sembada

15 PCAR Prima Cakrawala Abadi

16 PSDN Prasidha Aneka Niaga

17 SKLT Sekar Laut

18 STTP Siantar Top

19 DAVO Davomas Abadi

20 AQUA Aqua Golden Mississippi

Sumber: www.sahamok.com

2. Sampel Penelitian

Sampel penelitian ini ditemukan dengan menggunakan desain sampel non

probalitas dengan metode purposive sampling, dimana peneliti memilih sampel

berdasarkan penilaian beberapa karakteristik anggota sampel yang disesuaikan

dengan pertimbangan tertentu. Menurut Kuncoro (2013, hal.116) “Sampel suatu

himpunan bagian (subset) dari unit populasi”.
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Tujuan ini digunakan untuk mendapatkan sampel yang sesuai dengan

kriteria yang telah ditentukan. Adapun kriteria yang dijadikan dalam penarikan

sampel adalah sebagai berikut:

a. Perusahaan sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa

Efek Indonesia periode tahun 2013-2017.

b. Perusahaan yang memiliki data laporan tahunan yang lengkap di Bursa

Efek Indonesia periode tahun 2013-2017.

c. Perusahaan yang memiliki data laporan tahunan yang telah

terpublikasikan di Bursa Efek Indonesia periode tahun 2013-2017 pada

sektor makanan dan minuman.

Dan yang diambil dan yang menjadi sampel dalam penelitian ini

berjumlah 8 dari 20 perusahaan sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar

di Bursa Efek Indonesia periode tahun 2013-2017.

Tabel 111.3

Sampel Penelitian

No | Kode Perusahaan Nama Perusahaan

1 DLTA Delta Djakarta Thk.

2 ICBP Indofood CBP Sukses Makmur Tbk

3 INDF Indofood Sukses Makmur Thk

4 MYOR Mayora Indah Tbhk

5 ROTI Nippon Indosari Corpindo Tbk

6 SKBM Sekar Bumi Tbhk

7 ULTJ Ultrajaya Milk Industry & Trading Company Tbk
8 CEKA Wilmar Cahaya Indonesia Tbk

Sumber: Bursa Efek Indonesia
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E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data ini bertujuan untuk mempelajari lebih dalam
konsep dan teori yang berhubungan dengan penelitian sehingga mendapatkan
landasan teori yang memadai untuk melakukan penelitian. Teknik pengumpulan
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan teknik
dokumentasi.

Data yang digunakan dalam penelitian ini dikumpulkan dan diambil dari
laporan keuangan pada perusahaan Sub Sektor Makanan dan Minuman yang
terdaftar di situs resmi Bursa Efek Indonesia www.idx.co.id selama tahun 2013-
2017.

F. Teknik Analisis Data

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode
analisis data kuantitatif. Metode analisis data kuantitatif adalah metode analisis
data yang menggunakan perhitungan angka-angka yang nantinya akan
dipergunakan untuk mengambil suatu keputusan di dalam memecahkan masalah
dan dari data yang diperoleh dianalisa dengan menggunakan teori-teori yang telah
berlaku secara umum, sehingga dapat ditarik suatu kesimpulan serta menguji
apakah hipotesis yang dirumuskan dapat diterima atau ditolak, sedangkan alat
analisis yang digunakan dalam penelitian ini antara lain:

1. Analisis Regresi Linier Berganda

Analisis regresi berganda digunakan untuk menguji hipotesis, metode

regresi berganda yang menghubungkan variabel dependen dengan beberapa

variabel independen dalam satu model prediktif tunggal.


http://www.idx.co.id/
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Analisis regresi berganda dalam penelitian ini digunakan untuk
mengetahui pengaruh Debt to Asset Ratio, Total Asset Turnover terhadap Return
on Assets. Menurut Misbahuddin dan Igbal (2013, hal. 104) penelitian ini

menggunakan analisis regresi linier berganda dengan rumus sebagai berikut:

Y=a+B1X1+pB2X2+¢€

Keterangan:
Y = Variabel dependen yang diprediksikan (Return on Assets).
a = Konstanta
B = Angka arah atau koefisien regresi
X1 = Debt to Asset Ratio
X2 = Total Asset Turnover
€ = Error

Pengujian model regresi berganda ini digunakan untuk mengetahui
pengaruh dari masing-masing variabel bebas terhadap variabel terikat. Agar
regresi berganda dapat digunakan, maka dilakukan pengujian asumsi klasik yang
meliputi uji normalitas, uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas dan uiji
autokorelasi.

a. Uji Normalitas

Uji normalitas ini bertujuan untuk menguji apakah nilai residual yang telah
distandarisasi pada model berdistribusi normal atau tidak. Data terkadang bisa
terdistribusi secara tidak normal, sehingga untuk menjadikan data cukup dengan
dideferensi. Data pengambilan keputusan dalam deteksi normalitas yaitu jika data
menyebar digaris diagonal dan mengikuti arah garis diagonal, maka model regresi

memenuhi asumsi normalitas.
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Tetapi jika tidak data akan menyebar jauh dari diagonal atau tidak

mengikuti arah garis diagonal, maka model regresi tidak memenuhi syarat asumsi

normalitas.

Uji normalitas yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan:

1)

2)

Uji NormalP-P Plot of Regression Standardized Residual

Uji ini dapat digunakan untuk melihat model regresi normal atau

tidaknya dengan syarat yaitu:

a) Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah
garis diagonal atau grafik historisnya menunjukkan pola
distribusi normal, maka model regresi memenuhi asumsi
normalitas.

b) Jika data menyebar jauh dari diagonal dan tidak mengikuti arah
garis diagonal atau grafik histogramnya menunjukkan pola
distribusi normal, maka model regresi tidak memenuhi asumsi
normalitas.

Uji Kolmogorov smirnov

Uji ini bertujuan agar dalam penelitian ini dapat mengetahui

berdistribusi normal atau tidaknya antara variabel independen

dengan variabel dependen ataupun keduanya.

a) Jika angka signifikansi > 0,05 maka data mempunyai distribusi
yang normal.

b) Jika angka signifikansi < 0,05 maka data tidak mempunyai

distribusi yang normal.
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b. Uji Multikolinearitas

Uji ini untuk menguji apakah dalam model regresi ditemukan adanya
korelasi antar variabel bebas atau tidak. Model yang baik seharusnya tidak terjadi
korelasi yang tinggi diantara variabel bebas. Untuk mendeteksi ada atau tidaknya
multikolinearitas di dalam model regresi dapat diketahui dari nilai toleransi dan
nilai Variance Inflation Factor (VIF). Jika nilai toleransi lebih besar dari 0,1 atau
nilai VIF lebih kecil dari 0,1 maka dapat disimpulkan tidak terjadinya
multikolinearitas pada data yang akan diolah.

c. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas berarti ada varian variabel pada model regresi
tidak sama (tidak konstan). Sebaliknya, jika varian variabel pada model regresi
memiliki nilai yang sama (konstan) maka disebut dengan homoskedastisitas.

Cara mendeteksi ada atau tidaknya heteroskedastisitas adalah dengan
melihat grafik Plot antara nilai prediksi variabel terikat (dependen) yaitu ZPRED
dengan residunya SRESID. Deteksi ada tidaknya heteroskedastisitas dapat
dilakukan dengan melihat ada tidaknya pola tertentu pada grafik scatterplot antara
SRESID dan ZPRED dimana sumbu Y adalah yang telah diprediksi dan sumbu X
residual (Y prediksi-Y sesungguhnya) yang telah di Standardized dasar analisis
heteroskedastisitas, sebagai berikut:

1) Jila ada pola tertentu, seperti titik yang membentuk pola yang
teratur (bergelombang, melebar kemudian menyempit), maka
mengidentifikasikan telah terjadi heteroskedastisitas.

2) Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas dan

bawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak heteroskedastisitas.
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d. Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam suatu model regresi
linear ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan
kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi Kkorelasi,
maka dinamakan ada masalah autokorelasi. Autokorelasi muncul karena
observasi yang berurutan sepanjang waktu berkaitan satu sama lainnya. Untuk
menguji keberadaan autokorelasi dalam penelitian ini digunakan uji statistik
Durbin-Watson. Salah satu cara mengidentifikasinya adalah dengan melihat
nilai Durbin Watson (DW).
Kriteria pengujiannya adalah:
1) Jika 0< d <dL, berarti ada autokorelasi positif.
2) 4 —dL <d <4, berarti ada autokorelasi negatif.
3) Jika2 <d<4-dU atau dU< d < 2, berarti tidak ada autokorelasi
positif atau negatif.
4) Jika dL< d <dU atau 4 — dU< d <4 — dL, pengujian tidak
meyakinkan.
Keterangan:
Durbin Watson (DW)
Durbin Upper (DU)

Durbin Lower (DL)
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2. Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan pengujian secara
parsial (uji t) dan penyajian secara simultan (uji F).

a. Uji Signifikan Parsial (Uji t)

Test uji-t digunakan untuk menguji setiap variabel bebas atau
independent variable (Xi) apakah variabel (X1, (X2) mempunyai pengaruh yang
positif serta signifikan terhadap variabel terikat atau dependent variable (Y).

Menurut Misbahuddin dan Igbal (2013, hal.102) menyatakan bahwa

untuk mengetahui tingkat signifikan dapat dilakukan uji-t dengan rumus, yaitu:

1— 12

Keterangan:

t =t hitung yang dikonsultasikan dengan tabel t
r = Korelasi parsial yang ditemukan

n = Jumlah sampel

Ketentuan:

Jika nilai t dengan probabilitas korelasi yakni sig-2 tailed < taraf
signifikan (o) sebesar 0,05 maka HO diterima, sehingga tidak ada korelasi tidak
signifikan antara variabel x dan y. Sedangkan jika nilai t dengan probabilitas t
dengan korelasi yakni sig-2 tailed > taraf signifikan (o) sebesar 0,05 maka ho

ditolak. Sehingga ada korelasi signifikan antara variabel x dan y.
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1) Bentuk pengujian:
Ho : rs = 0, artinya tidak terdapat hubungan signifikan antara
variabel bebas (X) dengan variabel terikat (Y).
HO : rs # 0, artinya terdapat hubungan signifikan antara variabel
bebas (X) dengan variabel terikat (Y).

2) Kriteria pengambilan keputusan:
HO diterima jika nilai probabilitas < taraf signifikan sebesar 0.05
(Sig. < ¢ 0.05)
HO ditolak jika nilai probabilitas > taraf signifikan sebesar 0.05

(Sig. > 0. 0.05)

Ho dfterima

Ho ditolak g § Ho ditolak

'thitung ~trabel 0 ttabel thitung

Gambar I11-1 Kriteria Pengujian Hipotesis uji t
Keterangan:
thitung = Hasil perhitungan korelasi kebijakan utang, ukuran perusahaan dan
profitabilitas terhadap nilai perusahaan.

ttabel = Nilai t dan tabel t berdasarkan n.

b. Uji Signifikan Simultan (Uji F)

Uji F pada dasarnya menunjukkan secara serentak apakah variabel bebas
atau independent variable (Xi) mempunyai pengaruh yang positif atau negatif,

serta signifikan terhadap variabel terikat atau dependent variable ().
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Uji D-Statistik ini dilakukan untuk melihat seberapa besar pengaruh

variabel independen secara bersama-sama terhadap variabel dependen.

Pengambilan keputusan dengan membandingkan, pengujian ini dilakukan

dengan membandingkan nilai F-niung dengan F-tabel. Jika Fhitung lebih besar dari

nilai Ftabel maka dapat disimpulkan bahwa variabel bebas mempengaruhi

variabel terikat. Menurut Misbahuddin dan Igbal (2013, hal.150) rumus Fo yaitu:

Fo

= A-RD)/ (n—k-1)

R%/k

Keterangan:

Fh =F hitung

R? = Koefisien Determinasi

k = Jumlah variabel independen dari suatu model persamaan

n = Jumlah anggota sampel

1)

2)

Bentuk pengujian hipotesis dengan uji F

Ho = 0, berarti secara bersama-sama tidak ada pengaruh variabel
bebas dengan variabel terikat.

Ha # 0, berarti secara bersama-sama ada pengaruh variabel bebas
dengan variabel terikat.

Menentukan nilai F tabel

Menentukan taraf nyata atau level of significant, a = 0,05 atau 0,01
Derajat bebas (df) dalam distribusi F ada dua, yaitu:

df pembilang = dfn =df1 =k

df penyebut =dfd =df2=n-k-1

Dimana:
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d = degree of freedom/ derajat kebebasan
n = Jumlah sampel
k = Banyaknya koefisien regresi

3) Menentukan daerah keputusan, yaitu dimana daerah hipotesa nol
diterima atau ditolak.
Ho diterima jika Fnitung < Ftavel, artinya semua variabel bebas secara
bersama-sama bukan merupakan variabel penjelas yang signifikan
terhadap variabel terikat.
Ho ditolak jika Fnitung > Frabel, artinya semua variabel bebas secara
bersama-sama merupakan variabel penjelas yang signifikan
terhadap variabel terikat.

4) Menentukan uji statistic nilai F
Bentuk distribusi F selalu bernilai positif. Nilai F tabel yang
diperoleh dibandingkan dengan nilai F hitung apabila nilai F hitung
lebih besar dari F tabel maka diterima sehingga dapat disimpulkan
bahwa ada pengaruh yang signifikan antara variabel independen
dan variabel dependen.

Pengujian hipotesis:

Ho ditolak

/

0 Ftabel I:hitung

Ho diterima

Gambar 111-2 Kriteria Pengujian Hipotesis uji F



3. Koefisien Determinasi

Koefisien Determinasi (R?) pada intinya mengukur seberapa jauh
kemampuan variabel independen (Debt to Asset Ratio dan Total Asset Turnover)
dalam menerangkan variabel dependen (Return on Assets). Nilai koefisien
determinasi adalah antara nol dan satu. Jika nilai R? semakin kecil (mendekati
nol) berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variabel
dependen amat terbatas atau memiliki pengaruh yang kecil, dan jika nilai R?
semakin besar (mendekati satu) berarti variabel-variabel independen memberikan
hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi dependen

atau memiliki pengaruh yang besar. Menurut Sugiyono (2010, hal. 210)

determinasi dapat dinyatakan dengan rumus sebagai berikut:

D = R%x 100%

Keterangan:
D = Koefisien determinasi
R = Koefisien korelasi variabel bebas dengan variabel terikat

100% = Persentase kontribusi

Untuk mempermudah peneliti dalam pengelolaan penganalisisan data,

peneliti menggunakan program komputer yaitu Statistical Program for Social

Science (SPSS).

Tabel 111.4

Pedoman Untuk Memberikan Interpretasi Koefisien Korelasi

Interval Koefisien

Tingkat Hubungan

0.000 - 0.199 Sangat Rendah
0.200 - 0.399 Rendah
0.400 - 0.599 Sedang
0.600 - 0.799 Kuat
0.800 - 1.000 Sangat Kuat

Sumber: Sugiyono (2012)




BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

1. Data Keuangan Perusahaan

Objek penelitian yang digunakan adalah Perusahaan Sub Sektor Makanan

dan Minuman yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2013-2017.

Penentuan sampel yang digunakan yaitu dengan purposive sampling maka, dari

20 perusahaan didapat 8 perusahaan yang memenuhi kriteria dan dijadikan sampel

pada penelitian ini. Data yang digunakan dalam penelitian ini diambil dari sumber

www.idx.co.id

Tabel 1V.1

Daftar Sampel Penelitian Tahun 2013-2017

No | Kode Perusahaan Nama Perusahaan

1 DLTA Delta Djakarta Thk.

2 ICBP Indofood CBP Sukses Makmur Tbk

3 INDF Indofood Sukses Makmur Thk

4 MYOR Mayora Indah Tbhk

5 ROTI Nippon Indosari Corpindo Thk

6 SKBM Sekar Bumi Tbhk

7 ULTJ Ultrajaya Milk Industry & Trading Company Tbk
8 CEKA Wilmar Cahaya Indonesia Thk

Sumber: Bursa Efek Indonesia

a. Laba Bersih

Berikut ini adalah data-data Laba Bersih Perusahaan Sub Sektor Makanan

dan Minuman yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Pada Tahun 2013 sampai

2017 sebagai berikut:
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Tabel 1V.2

Laba Bersih 2013-2017
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No KODE 2013 2014 Lat;%f:rs'h 2016 2017 e
1 DLTA 270.498 288.073 | 192.045 254.509 279.773 256.980
2 ICBP 2.235.040 | 2.531.681 | 2.923.148 | 3.631.301 | 3.543.173 | 2.972.869
3 INDF 3.416.635 | 5.146.323 | 3.709.501 | 5.266.906 | 5.145.063 | 4.536.886
4 MYOR 1.013.558 | 409.825 | 1.250.233 | 1.388.676 | 1.630.954 | 1.138.649
5 ROTI 158.016 188.578 | 270.539 279.778 135.364 206.455
6 SKBM 58.267 89.116 40.151 22.545 25.880 235.959
7 ULTJ 325.127 283.361 | 523.100 709.826 711.681 510.619
8 CEKA 65.069 41.001 106.549 249.697 107.421 113.947
Rata-rata 942.776 | 1.122.245 | 1.133.658 | 1.475.405 | 1.447.414 | 1.246.546

Sumber: Bursa Efek Indonesia (2018).

Dari hasil data tabel 1V.2 di atas diketahui bahwa laba bersih pada
perusahaan sub sektor makanan dan minuman pada tahun 2013-2017 mengalami
kenaikan dan penurunan. Pada setiap tahunnya terlihat pada tahun 2013 berada di
bawah rata-rata sebesar 642.776, pada tahun 2014 perusahaan mengalami
peningkatan dari tahun sebelumnya sebesar 1.122.245, pada tahun 2015
mengalami kenaikan sebesar 1.133.658, dan kembali meningkat pada tahun 2016
sebesar 1.475.405, kemudian pada tahun 2017 mengalami penurunan sebesar
1.447.414.

Jika dilihat secara keseluruhan terdapat 6 perusahaan yang laba bersihnya
berada di bawah rata-rata dan yang menjadi sampel laba bersih yaitu pada
perusahaan DLTA, MYOR, ROTI, SKBM, ULTJ dan CEKA. Sedangkan 2

perusahaan yang berada di atas rata-rata yaitu pada perusahaan ICBP dan INDF.



b. Total Aktiva
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Berikut ini adalah data-data Total Aktiva Perusahaan Sub Sektor Makanan

dan Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Pada Tahun 2013 sampai

2017 sebagai berikut:

Tabel V.3
Total Aktiva 2013-2017

No KODE [543 2014 TOta;(ﬁl;tNa 2016 2017 ratare
1| DLTA | 867041 | 991.947 | 1.038.322 | 1.197.797 | 1.340.843 | 1.087.190
> | 1cBp | 2L.267.470 | 24.910.211 | 26.560.624 |28.901.948|31.619.514| 26.651.953
3 | INDF | 78.092.789 | 85.938.885 | 91.831.526 |82.174.515|87.939.488| 85.195.441
4 | MYOR | 9.710223 | 10.201.108 | 11.342.716 |12.922.422|14.915.850| 11.836.464
= | ROTI | 1822689 | 2.142.804 | 2.706.324 | 2.910.641 | 4550574 | 2.830.224
6 | SKBM | 497.653 | 649534 | 764484 | 1.001.657 | 1.623.028 | 907.271
o ULy | 2811621 | 2.917.084 | 3.539.996 | 4.239.200 | 5.186.040 | 3.738.968
s | CEKA | 1.069.627 | 1.284.150 | 1.485826 | 1.425.964 | 1.392.636 | L1.33L641

Rata-rata |14.517.389 | 16.140.727 | 14.420.727 |16.847.893|18.572.234| 16.697.394

Sumber: Bursa Efek Indonesia (2018).

Dari hasil data tabel 1V.3 di atas diketahui bahwa total aktiva pada
perusahaan sub sektor makanan dan minuman pada tahun 2013-2017 mengalami
kenaikan dan penurunan.

Pada setiap tahunnya terlihat pada tahun 2013 berada di bawah rata-rata
sebesar 16.517.389, pada tahun 2014 perusahaan mengalami peningkatan dari
tahun sebelumnya sebesar 16.140.727, pada tahun 2015 perusahaan mengalami
penurunan sebesar 14.420.727, kemudian meningkat pada tahun 2016 sebesar

16.847.893 dan pada tahun 2017 kembali meningkat sebesar 18.572.234.
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Jika dilihat secara keseluruhan terdapat 6 perusahaan yang total aktivanya
berada di bawah rata-rata dan yang menjadi sampel total aktiva yaitu pada
perusahaan DLTA, MYOR, ROTI, SKBM, ULTJ dan CEKA. Sedangkan 2
perusahaan yang berada di atas rata-rata yaitu pada perusahaan ICBP dan INDF.

c. Total Utang

Berikut ini adalah data-data Total Utang Perusahaan Sub Sektor Makanan
dan Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Pada Tahun 2013 sampai

2017 sebagai berikut:

Tabel 1V.4
Total Utang 2013-2017

No| KODE " 553 2014 TOtzlo;J;ang 2016 2017 rataTa
1 | DLTA | 190483 | 227.474 | 188.700 | 185423 | 196.197 |  197.655
> | 1cBp | 8.001.739 | 9.870.264 |10.173.713|10.401.125|11.295.184| _9.948.405
3 | INDF | 39.719.660 |44.710.500|48.709.933| 38.233.002 | 41.182.764| 42.511.192
2 | MYOR | 5.816.323 | 6.190.553 | 6.148.256 | 6.657.166 | 7.561.503 | 6.474.760
= | ROTI | 1035351 | 1.182.772 | 1.517.789 | 1.476.889 | 1.739.468 | 1.390.454
6 | SKBM | 296528 | 331624 | 420397 | 633268 | 599.790 |  456.321
o1 ULy | 796474 | 651.986 | 742.490 | 749.967 | 978.185 | 783.820
s | CEKA | 541352 | 746509 | 845033 | 538.044 | 489592 | 632.304

Rata-rata_| 7.049.739 | 7.988.598 | 8.593.401 | 7.359.372 | 8.005.335 | 7.799.364

Sumber: Bursa Efek Indonesia (2018)

Dari hasil data tabel 1V.4 di atas diketahui bahwa total utang pada
perusahaan sub sektor makanan dan minuman pada tahun 2013-2017 mengalami
kenaikan dan penurunan. Pada setiap tahunnya terlihat pada tahun 2013 berada di
bawah rata-rata sebesar 7.049.739, pada tahun 2014 perusahaan mengalami

peningkatan dari tahun sebelumya sebesar 7.988.598, pada tahun 2015 perusahaan
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kembali mengalami peningkatan sebesar 8.593.401, kemudian mengalami
penurunan pada tahun 2016 sebesar 7.359.372 dan pada tahun 2017 kembali
meningkat sebesar 8.005.335.

Jika dilihat secara keseluruhan terdapat 6 perusahaan yang total utangnya
berada di bawah rata-rata dan yang menjadi sampel total utang yaitu DLTA,
MYOR, ROTI, SKBM, ULTJ dan CEKA. Sedangkan 2 perusahaan lainnya
berada di atas rata-rata yaitu pada perusahaan ICBP dan INDF.

d. Penjualan

Berikut ini adalah data-data Penjualan Perusahaan Sub Sektor Makanan

dan Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Pada Tahun 2013 sampai

2017 sebagali berikut:

Tabel IV.5
Penjualan 2013- 2017

No| KODE ™ 543 2014 Pegjoulzlan 2016 2017 ratarae
1 | DLTA | 867.067 | 879.253 | 699.507 | 774.968 | 777.308 | 799.621
> | 1cBp | 25.094.681 |30.022.463|31.741.004 |34.466.069| 35.606.593| 31.386.180
3 | INDE | 57.731.998 [63.594.452|64.061.947 |66.750.317 | 70.186.618| 64.465.066
4 | MYOR | 12.017.837 |14.169.088|14.818.731|18.349.960|20.816.674| 16.034.458
= | ROTI | 1505520 | 1.880.263 | 2.174.502 | 2.521.921 | 2.491.100 | 2.114.661
6 | SKBM | 1296.618 | 1.480.765 | 1.362.246 | 1.501.116 | 1.841.487 | 1.496.446
1 ULTJ | 3.460.231 | 3.916.789 | 4.393.933 | 4.685.988 | 4.879.559 | 4.267.300
s | CEKA | 2531.881 | 3.701.860 | 3.485.734 | 4.115.542 | 4.257.739 | 3.618.553

Rata-rata | 13.063.229 |14.955 618 15.342.212 | 16.645.735|17.607.135| 15.522.786

Sumber: Bursa Efek Indonesia (2018)
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Dari hasil data tabel IV.5 di atas diketahui bahwa penjualan pada
perusahaan sub sektor makanan dan minuman pada tahun 2013-2017 mengalami
kenaikan. Pada setiap tahunnya terlihat pada tahun 2013 berada di bawah rata-rata
sebesar 13.063.229, pada tahun 2014 perusahaan mengalami peningkatan dari
tahun sebelumya sebesar 14.955.618, pada tahun 2015 perusahaan kembali
mengalami peningkatan sebesar 15.342.212, kemudian kembali meningkat pada
tahun 2016 sebesar 16.645.735 dan pada tahun 2017 sebesar 17.607.135.

Jika dilihat secara keseluruhan terdapat 5 perusahaan yang penjualannya
berada di bawah rata-rata dan yang menjadi sampel penjualan yaitu DLTA, ROTI,
SKBM, ULTJ dan CEKA. Sedangkan 3 perusahaan lainnya berada di atas rata-
rata yaitu pada perusahaan ICBP, INDF dan MYOR.

2. Perhitungan Rasio Keuangan

a. Return on Assets

Return on Assets (ROA) sebagai variabel terikat (YY) merupakan rasio yang
menunjukkan hasil (return) atas jumlah aktiva yang digunakan dalam perusahaan.

Return on Assets (ROA) juga merupakan suatu ukuran tentang efektifitas
manajemen dalam mengelola investasinya. Di samping itu, hasil pengembalian
investasi juga menunjukkan produktivitas dari seluruh dana dalam perusahaan,
baik modal pinjaman maupun modal sendiri. Yang dimana semakin rendah ratio
ini maka semakin kurang baik bagi perusahaan, demikian juga sebaliknya.

Data Return on Assets (ROA) dapat dilihat dari tabel di bawah ini:
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Tabel I1V.6
Return on Assets (ROA) Pada Perusahaan Sub Sektor Makanan dan
Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
Pada Tahun 2013 sampai 2017

Return on Assets (ROA)
2013 2014 2015 2016 2017

1| DLTA | 3120 | 2004 | 1850 | 21.25 | 15.20 23.04

No Kode

Rata-rata

2 ICBP 1051 | 10.16 | 11.01 | 1256 | 9.84 10.82

3| INDF | 438 | 599 | 404 | 641 | 489 514
4 | MYOR | 1090 | 398 | 11.02 | 10.75 | 6.86 8.70
5 | ROTI 867 | 880 | 1000 | 958 | 3.08 8.03
6 | SKBM | 11.71 | 1372 | 525 | 225 | 0.24 6.63

7 | uLm 1156 | 971 | 1478 | 1674 | 13.28 13.21

8 | CEKA 6.08 3.19 717 | 1751 | 573 7.94
11.88 | 1057 | 1022 | 1213 | 657 10.44

Rata-rata
Sumber: Bursa Efek Indonesia (2018).

Berdasarkan tabel IV.6 di atas Return on Assets (ROA) pada perusahaan
sub sektor makanan dan minuman pada tahun 2013-2017 cenderung mengalami
penurunan. Pada setiap tahunnya terlihat pada tahun 2013 berada di atas rata-rata
sebesar 11.88, pada tahun 2014 perusahaan mengalami penurunan sebesar 10.57,
sedangkan pada tahun 2015 mengalami penurunan kembali sebesar 10.22, dan
kembali meningkat pada tahun 2016 sebesar 12.13, kemudian pada tahun 2017
kembali mengalami penurunan sebesar 6.57.

Jika dilihat secara keseluruhan terdapat 5 perusahaan yang Return on
Assets (ROA) berada di bawah rata-rata yaitu pada perusahaan INDF, MYOR,
ROTI, SKBM, dan CEKA.

Sedangkan 3 perusahaan yang berada di atas rata-rata yaitu pada

perusahaan DLTA, ICBP dan ULTJ.
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Dalam hal ini dengan menurunnya laba pada perusahaan artinya
perusahaan tidak mampu dalam memenuhi kebutuhannya dikarenakan perusahaan
tidak memenuhi target labanya, akan tetapi apabila perusahaan mampu
mendapatkan laba yang tinggi maka akan memberikan manfaat yang sangat
banyak bagi perusahaan dalam memenuhi kebutuhannya dan juga memberikan
manfaat bagi beberapa pihak, baik pihak internal maupun eksternal perusahaan.

b. Debt to Asset Ratio

Variabel bebas (X1) yang digunakan dalam penelitian ini adalah Debt to
Asset Ratio. Rasio utang terhadap aset merupakan rasio yang digunakan untuk
mengukur perbandingan antara total utang dengan total aset. Dengan kata lain,
rasio ini digunakan untuk mengukur seberapa besar aset perusahaan dibiayai oleh
utang, atau seberapa besar utang perusahaan berpengaruh terhadap pembiayaan
aset. Data Debt to Asset Ratio (DAR) dapat dilihat dari tabel di bawah ini:

Tabel V.7
Debt to Asset Ratio (DAR) Pada Perusahaan Sub Sektor Makanan dan

Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
Pada Tahun 2013 sampai 2017

Debt to Asset Ratio (DAR)
No | Kode Rata-rata
2013 2014 2015 2016 2017

1 | DLTA 0.22 0.23 0.18 0.15 0.16 0.19
2 ICBP 0.38 0.40 0.38 0.36 0.36 0.38
3 INDF 0.51 0.52 0.53 0.47 0.48 0.50
4 | MYOR 0.59 0.60 0.54 0.52 0.51 0.55
5 ROTI 0.57 0.55 0.56 0.51 0.51 0.54
6 | SKBM 0.60 0.51 0.55 0.63 0.34 0.52
7 ULTJ 0.28 0.22 0.21 0.18 0.15 0.20
8 | CEKA 0.51 0.58 0.57 0.38 0.33 0.47

Rata-rata 0.46 0.45 0.44 0.40 0.36 0.42

Sumber: Bursa Efek Indonesia (2018).
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Dari hasil data tabel 1V.7 di atas diketahui bahwa Debt to Asset Ratio
(DAR) pada perusahaan sub sektor makanan dan minuman pada tahun 2013-2017
cenderung mengalami peningkatan. Pada setiap tahunnya terlihat pada tahun 2013
berada di atas rata-rata sebesar 0.46, pada tahun 2014 perusahaan mengalami
penurunan dari tahun sebelumnya sebesar 0.45, pada tahun 2015 perusahaan
kembali mengalami penurunan sebesar 0.44, kemudian menurun kembali pada
tahun 2016 sebesar 0.40 dan pada tahun 2017 kembali menurun sebesar 0.36.

Jika dilihat secara keseluruhan terdapat 3 perusahaan yang Debt to Asset
Ratio (DAR) berada di bawah rata-rata yaitu pada perusahaan DLTA, ICBP dan
ULTJ. Sedangkan 5 perusahaan yang berada di atas rata-rata yaitu pada
perusahaan INDF, MYOR, ROTI, SKBM dan CEKA.

Dengan meningkatnya nilai Debt to Asset Ratio (DAR) menandakan
bahwa perusahaan mengalami kekurangan dana dalam membiayai kebutuhannya,
sehingga perusahaan lebih meningkatkan utang jangka pendek dan jangka
panjangnya yang berguna demi keberlangsungan perusahaan. Jika nilai Debt to
Asset Ratio (DAR) terus mengalami peningkatan maka laba yang dihasilkan oleh
perusahaan tersebut mengalami penurunan dan perusahaan juga dapat dikatakan
belum mampu dalam mencapai target perusahaan. Semakin tinggi debt ratio maka
semakin besar pula kemungkinan perusahaan untuk tidak dapat melunasi
kewajibannya.

c. Total Asset Turnover

Variabel bebas (X2) yang digunakan dalam penelitian ini adalah Total
Asset Turnover. Rasio ini menunjukkan kemampuan manajemen mengelola

seluruh investasi (aktiva) guna menghasilkan penjualan.
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Secara umum dikatakan bahwa semakin besar rasio ini akan semakin
bagus karena menjadi pertanda manajemen dapat memanfaatkan setiap rupiah
aktiva untuk menghasilkan penjualan. Berikut data Total Asset Turnover dapat
dilihat dari tabel di bawah ini:

Tabel 1V.8
Total Asset Turnover (TATO) Pada Perusahaan Sub Sektor Makanan dan

Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
Pada Tahun 2013 sampai 2017

Total Asset Turnover (TATO)
No | Kode Rata-rata
2013 2014 2015 2016 2017

1 DLTA 1.00 0.89 0.67 0.65 0.58 0.76
2 ICBP 1.18 1.20 1.20 1.19 1.13 1.18
3 INDF 0.73 0.73 0.70 0.81 0.80 0.75
4 | MYOR 1.23 1.38 1.30 1.42 1.40 1.34
5 ROTI 0.82 0.88 0.80 0.86 0.55 0.78
6 | SKBM 2.60 2.28 1.78 1.50 1.13 1.86
7 ULTJ 1.23 1.34 1.24 1.10 0.94 1.17
8 | CEKA 2.37 2.88 2.34 2.89 3.06 2.70
Rata-rata 1.40 1.45 1.25 1.30 1.20 1.32

Sumber: Bursa Efek Indonesia (2018)

Dari hasil data tabel 1V.8 di atas diketahui bahwa Total Asset Turnover
(TATO) pada perusahaan sub sektor makanan dan minuman pada tahun 2013-
2017 cenderung mengalami penurunan. Pada setiap tahunnya terlihat pada tahun
2013 berada di atas rata-rata sebesar 1.40, pada tahun 2014 perusahaan mengalami
kenaikan dari tahun sebelumya sebesar 1.45, pada tahun 2015 perusahaan kembali
mengalami penurunan sebesar 1.25, kemudian kembali meningkat pada tahun
2016 sebesar 1.30 dan kembali menurun pada tahun 2017 sebesar 1.20.

Jika dilihat secara keseluruhan terdapat 5 perusahaan yang Total Asset

Turnover (TATO) berada di bawah rata-rata yaitu DLTA, ICBP, INDF, ROTI dan
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ULTJ. Sedangkan 3 perusahaan lainnya berada di atas rata-rata yaitu pada
perusahaan MYOR, SKBM dan CEKA.

Dengan menurunnya Total Asset Turnover (TATO) dikarenakan
peningkatan dari total aktiva perusahaan lebih besar dibandingkan dengan
peningkatan penjualannya.

Apabila nilai perbandingan peningkatan penjualan semakin besar, maka
dapat dikatakan bahwa tingkat pertumbuhan penjualan semakin baik. Namun jika
rendahnya nilai penjualan maka perusahaan dapat dikatakan belum mampu
menggunakan keseluruhan aktiva dengan baik.

B. Analisis Data

Dalam menghasilkan suatu model yang dapat dikatakan baik, analisis
regresi ini memerlukan asumsi klasik yang sebelumnya melakukan pengujian
hipotesis. Dan jika dalam pengujian asumsi klasik ini terjadi penyimpangan perlu
dilakukan perbaikan terlebih dahulu.

1. Uji Asumsi Klasik

Penelitian ini menggunakan model korelasi berganda sebagai alat analisis,
sehingga terlebih dahulu harus lolos dari uji asumsi klasik. Hal ini disebabkan
karena dalam analisis korelasi berganda ini perlu dihindari penyimpangan yang
akan terjadi pada asumsi klasik. Jika modelnya adalah model yang baik maka
hasil analisis korelasi berganda layak dijadikan sebagai rekomendasi untuk
pengetahuan atau tujuan pemecahan masalah. Selain itu pengujian asumsi klasik
ini berguna untuk mengetahui apakah data yang digunakan telah memenubhi
ketentuannya dalam model regresi. Yang dimana pengujian ini meliputi uji

normalitas, uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas dan uji autokorelasi.
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a. Uji Normalitas

Uji normalitas ini bertujuan untuk menguji apakah nilai residual yang telah
distandarisasi pada model berdistribusi normal atau tidak. Jika data menyebar
digaris diagonal dan mengikuti arah garis diagonal, maka model regresi
memenuhi asumsi normalitas. Tetapi jika tidak data akan menyebar jauh dari garis
diagonal atau tidak mengikuti arah garis diagonal, maka model regresi tidak
memenuhi syarat asumsi normalitas.

Tabel 1V.9

Hasil Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual
N 40
Normal Parameters®” Mean /0000000
Std. Deviation 504,20589479
Absolute ,130
Most Extreme Differences Positive , 130
Negative -,103
Kolmogorov-Smirnov Z ,821
Asymp. Sig. (2-tailed) ,510

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS (diolah), 2019

Dari hasil pengolahan data pada tabel di atas diperoleh besarnya nilai
Kolmogorov-Smirnov adalah 0.821 dan signifikan pada 0.510. Nilai signifikansi
lebih besar dari 0.05 maka Ha diterima yang berarti dalam hal ini data residual
berdistribusi normal. Maka dengan ini dapat disimpulkan bahwa model regresi
dalam penelitian ini memenuhi asumsi normalitas atau telah berdistribusi normal

dan layak untuk diteliti. Data yang berdistribusi normal dapat dilihat dari hasil

grafik histogram dan grafik normal p-plot data.
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Histogram
Dependent Variable: ROA

Mean = 2 36E-16
Std. Dev. = 0,974
M =40
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Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS (diolah), 2019

Gambar 1V.1
Grafik Histogram

Histogram adalah grafik batang yang dapat berfungsi untuk menguiji
(secara grafis) apakah sebuah data berdistribusi normal atau tidak. Jika data
berdistribusi normal, maka data akan membentuk semacam lonceng. Apabila
grafik data terlihat jauh dari bentuk lonceng, maka dapat dikatakan data tidak
berdistribusi normal. Karena kurva memiliki kecendrungan yang berimbang, baik
pada sisi kiri maupun kanan dan kurva berbentuk menyerupai lonceng yang
hampir sempurna. Berdasarkan hasil gambar grafik histogram di atas
menunjukkan pola distribusi normal. Demikian pula hasil uji normalitas dengan

menggunakan grafik p-plot pada gambar 1V.2 dibawabh ini.
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Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: ROA
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Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS (diolah), 2019

Gambar I1VV.2
Grafik Normal P-Plot

Pada grafik normal p-plot terlihat pada gambar di atas bahwa data
menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal, maka dalam
hal ini dapat disimpulkan bahwa model regresi ini telah memenuhi asumsi

normalitas.

b. Uji Multikolinieritas

Dalam uji multikolinieritas ini untuk menguji apakah dalam model regresi
ini ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas atau tidak. Untuk mendeteksi
ada atau tidaknya multikolinieritas di dalam model regresi dapat diketahui dari

nilai tolerance dan nilai Variance Inflation Factor (VIF).
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Tabel 1V.10
Hasil Uji Multikolinearitas
Model Collinearity Statistics
Tolerance VIF
(Constant)
1 DAR ,932 1,073
TATO ,932 1,073

a. Dependent Variable: ROA

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS (diolah), 2019
Berdasarkan hasil dari uji VIF pada tabel di atas menunjukkan bahwa nilai
VIF dan nilai tolerance pada setiap masing-masing variabel sebagai berikut:

1) Nilai tolerance Debt to Asset Ratio (DAR) sebesar 0.932 > 0.10
dan nilai VIF sebesar 1.073 < 10 maka nilai Debt to Asset Ratio
dinyatakan bebas dari multikolinearitas.

2) Nilai tolerance Total Asset Turnover (TATO) sebesar 0.932 > 0.10
dan nilai VIF sebesar 1.073 < 10 maka nilai Total Asset Turnover
dinyatakan bebas dari multikolinearitas.

c. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas berarti ada varian variabel pada model regresi tidak
sama (tidak konstan). Sebaliknya jika varian variabel pada model regresi memiliki
nilai yang sama (konstan) maka disebut dengan homoskedastisitas. Cara
mendeteksi ada atau tidaknya heteroskedastisitas adalah dengan melihat grafik
Plot antara nilai prediksi variabel terikat (dependen). Analisis dasar untuk

menentukan ada atau tidaknya heteroskedastisitas yaitu sebagai berikut:
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1) Jika ada pola tertentu, seperti titik yang membentuk pola yang
teratur (bergelombang, melebar kemudian menyempit), maka
mengidentifikasikan telah terjadi heteroskedastisitas.

2) Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas dan
bawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi

heteroskedastisitas.

Scatterplot
Dependent Variable: ROA
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Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS (diolah), 2019

Gambar V.3
Hasil Uji Heteroskedastisitas

Dari hasil grafik Scatterplot di atas terlihat jelas bahwa titik-titik pada
Scatterplot tampak menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y dan
tidak membentuk pola tertentu, maka dapat disimpulkan bahwa model tidak

terjadi heteroskedastisitas, ini artinya model regresi layak untuk dipakai dalam
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melihat Return on Assets (ROA) pada Perusahaan Sub Sektor Makanan dan
Minuman yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia yang berdasarkan masukan
variabel independen Debt to Asset Ratio dan Total Asset Turnover.
d. Uji Autokorelasi
Uji ini bertujuan untuk menguji apakah dalam suatu model regresi linier
berganda terdapat korelasi antara residual pada periode t dengan residual periode
t-1 (sebelumnya). Model regresi yang baik adalah regresi yang bebas dari
autokorelasi. Jika terjadi korelasi maka hal ini dinamakan ada problem
autokorelasi. Salah satu cara mengidentifikasi adalah dengan melihat nilai Durbin
Watson (D-W) kriteria pengujiannya adalah:
1) Jika nilai D-W di bawah -2 berarti ada korelasi positif
2) Jika nilai D-W diantara -2 sampai +2 berarti tidak ada autokorelasi
3) Jika nilai D-W di atas +2 berarti ada autokorelasi negatif

Tabel V.11
Hasil Uji Autokorelasi

Model Summary”

Model R R Square Adjusted R Std. Error of the Durbin-Watson
Square Estimate
1 ,640% ,410 ,378 517,65375 1,516

a. Predictors: (Constant), TATO, DAR
b. Dependent Variable: ROA

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS (diolah), 2019

Dapat dilihat dari hasil uji autokorelasi di atas diketahui bahwa nilai
Durbin-Watson sebesar 1.516 yang berarti termasuk pada kriteria yang kedua
yang dimana berada diantara -2 sampai +2, dapat disimpulkan bahwa dalam hal

ini tidak ada autokorelasi.
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2. Regresi Linier Berganda

Analisis regresi linier berganda ini berguna untuk mengetahui pengaruh

dari masing-masing variabel bebas terhadap variabel terikat. Berikut hasil

pengolahan data dengan menggunakan SPSS versi 21.0.

Tabel 1V.12
Hasil Uji Regresi Linier Berganda
Model Unstandardized Coefficients Standardized t Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta

(Constant) 2187,715 265,275 8,247 ,000
1 DAR -27,968 5,658 -,647 -4,943 ,000
TATO ,249 1,261 ,026 ,198 ,844

a. Dependent Variable: ROA
Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS (diolah), 2019

Dari tabel di atas diketahui hasil nilai sebagai berikut:
Konstanta =2187.715
Debt to Asset Ratio =-27.968
Total Asset Turnover =0.249

Hasil tersebut dimasukkan ke dalam persamaan regresi linier berganda

sehingga dapat diketahui persamaan sebagai berikut:

Y =2187.715 + (-27.968 X1) + 0.249 X2+ ¢

Keterangan:

a. Konstanta sebesar 2187.715 dengan arah hubungan positif yang
menunjukkan bahwa variabel independen yaitu Debt to Asset Ratio
dan Total Asset Turnover dalam keadaan konstan (sama dengan nol),

maka Return on Asset sebagai variabel dependen sebesar 2187.715.
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b. P1 sebesar -27.968 dengan arah hubungan negatif menunjukkan bahwa
setiap kenaikan Debt to Asset Ratio maka akan diikuti juga dengan
peningkatan Return on Assets sebesar -27.968 atau sebesar -2.796.800
% dengan asumsi variabel independen dianggap konstan.

c. P2 sebesar 0.249 dengan arah hubungan positif menunjukkan bahwa
setiap kenaikan Total Asset Turnover maka akan diikuti juga dengan
peningkatan Return on Assets sebesar 0.249 atau sebesar 24.9%
dengan asumsi variabel independen dianggap konstan.

3. Uji Signifikan Parsial (Uji Statistik t)

Uji t yang digunakan dalam penelitian ini berguna untuk menguji setiap
variabel bebas atau independen dalam mempengaruhi variabel dependen. Selain
itu uji t ini dilakukan untuk menguji apakah variabel bebas (X) secara individual
terdapat hubungan yang signifikan atau tidak terhadap variabel terikat ().

Rumus uji t yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

rVvn-2

=

Sumber: Misbahuddin dan Igbal (2013, hal.102)
Keterangan:
t =t hitung yang dikonsultasikan dengan tabel t
r = Korelasi parsial yang ditemukan

n = Jumlah sampel
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Ketentuan:

Jika nilai t dengan probabilitas korelasi yakni sig-2 tailed < taraf
signifikan (o) sebesar 0,05 maka HoO diterima, sehingga tidak ada korelasi tidak
signifikan antara variabel x dan y. Sedangkan jika nilai t dengan probabilitas t
dengan korelasi yakni sig-2 tailed > taraf signifikan (a) sebesar 0,05 maka ho
ditolak. Sehingga ada korelasi signifikan antara variabel x dan y.

Kriteria pengujian:

a. Ho diterima apabila — ttabel < thitung < ttabel, pada a = 5%

b. Haditolak apabila thitung > ttabel atau —thitung < ttabel

Dalam penyelesaian uji statistik di atas maka penulis menggunakan

aplikasi SPSS versi 21.0, dengan itu dapat diperoleh hasil uji t sebagai berikut:

Tabel 1V.13
Hasil Uji Parsial (Uji-t)

Model Unstandardized Coefficients Standardized t Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 2187,715 265,275 8,247 ,000
1 DAR -27,968 5,658 -,647 -4,943 ,000
TATO ,249 1,261 ,026 ,198 ,844

a. Dependent Variable: ROA

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS (diolah), 2019

Hasil pengujian statistik t pada tabel di atas dapat dijelaskan sebagai

berikut:




74

a. Pengaruh Debt to Asset Ratio terhadap Return on Asset

Uji t ini digunakan untuk mengetahui apakah Debt to Asset Ratio memiliki
pengaruh secara parsial atau individual dan mempunyai hubungan yang signifikan
atau tidak terhadap Return on Assets.

Untuk kriteria uji t ini dilakukan pada tingkat o = 0,05 dengan nilai t untuk
n =40 — 2 = 38 adalah 2.024. Untuk itu thitung = -4.943 dan ttabel = 2.024.

Kriteria Pengambilan Keputusan:

Ho diterima apabila — 2.024 < thitung < 2.024, pada o= 5%

Ha ditolak apabila thitung > 2.024 atau —thitung < -2.024

Kriteria Pengujian Hipotesis:

Ho dfterima

Ho ditolak g § Ho ditolak

-4943 -2.024 0 2.024

Gambar IV.4
Kriteria Pengujian Hipotesis Uji t

Nilai thitung untuk variabel Debt to Asset Ratio adalah —4.943 dan ttabel
diketahui sebesar 2.024 (-4.943 < 2.024). Dari hasil penelitian ini diperoleh nilai
signifikan Debt to Asset Ratio berdasarkan uji t diperoleh mempunyai angka
signifikan sebesar 0.000 (Sig. 0.000 < 0.05) berdasarkan kriteria pengambilan
keputusan dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak Ha diterima. Hal ini menunjukkan
bahwa secara parsial Debt to Asset Ratio berpengaruh signifikan terhadap Return
on Assets pada Perusahaan Sub Sektor Makanan dan Minuman yang Terdaftar di

Bursa Efek Indonesia.
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b. Pengaruh Total Asset Turnover terhadap Return on Asset

Uji t ini digunakan untuk mengetahui apakah Total Asset Turnover
memiliki pengaruh secara parsial atau individual dan mempunyai hubungan yang
signifikan atau tidak terhadap Return on Assets.

Untuk kriteria uji t ini dilakukan pada tingkat a = 0.05 dengan nilai t untuk
n =40 — 2 = 38 adalah 2.024. Untuk itu thitung = 0.198 dan ttabel = 2.024.

Kriteria Pengambilan Keputusan:

Ho diterima apabila — 2.024 < thitung < 2.024, pada o= 5%

Ha ditolak apabila thitung > 2.024 atau —thitung < -2.024

Kriteria Pengujian Hipotesis:

Ho dfterima

Ho ditolak g § Ho ditolak

-2.024 0 0.198 2.024

Gambar IV.5
Kriteria Pengujian Hipotesis Uji t

Nilai thitung untuk variabel Total Asset Turnover adalah 0.198 dan ttabel
diketahui sebesar 2.024 (0.198 < 2.024). dari hasil penelitian ini diperoleh nilai
signifikan Total Asset Turnover berdasarkan uji t diperoleh mempunyai angka
signifikan sebesar 0.844 (Sig. 0.844 > 0.05) berdasarkan kriteria pengambilan
keputusan dapat disimpulkan bahwa Ho diterima Ha ditolak. Hal ini menunjukkan
bahwa Total Asset Turnover berpengaruh tidak signifikan terhadap Return on
Assets pada Perusahaan Sub Sektor Makanan dan Minuman yang Terdaftar di

Bursa Efek Indonesia.
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Uji statistik F dilakukan untuk menguji apakah variabel bebas (X) secara

simultan mempunyai hubungan yang signifikan atau tidak terhadap variabel

terikat ().

Bentuk pengujiannya adalah:

Ho = tidak ada pengaruh Debt to Asset Ratio dan Total Asset Turnover secara

bersama-sama terhadap Return on Assets.

Ha = ada pengaruh Debt to Asset Ratio dan Total Asset Turnover secara bersama-

sama terhadap Return on Assets.

Kriteria Pengujian:

a. Terima Ho apabila Fhitung < Ftabel atau —Fhitung > -Ftabel

b. Tolak Ho apabila Fhitung > Ftabel atau —Fhitung < -Ftabel

Berdasarkan hasil pengolahan data dengan program SPSS versi 21.0 maka

diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 1V.14

Hasil Uji Simultan (Uji F)

ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Regression 6890883,311 2| 3445441,655 12,858 ,000°
1 Residual 9914719,789 37 267965,400
Total 16805603,100 39

a. Dependent Variable: ROA
b. Predictors: (Constant), TATO, DAR

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS (diolah), 2019

Untuk menguji hasil hipotesis statistik di atas, maka dilakukan uji F pada

tingkat o = 5%. Nilai Fhitung untuk n = 40 adalah sebagai berikut:
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Ftabel = n-k-1 = 40-2-1 = 37

Fhitung = 0.12.858 dan Ftabel = 3.252
Kriteria Pengambilan Keputusan:
a. Hoditerima apabila Fhitung < 3.252 atau — Fhitung > -3.252
b. Ho ditolak apabila Fhitung > 3.252 atau — Fhitung > -3.252

Kriteria Pengujian Hipotesis:

Ho ditolak

/

0 3.252 12.858

Ho diterima

Gambar IV.6
Kriteria Pengujian Hipotesis Uji F

Dari uji ANOVA (Analysis of Variance) pada tabel di atas didapat Fhitung
sebesar 12.858 dengan tingkat signifikansi sebesar 0.000 sedangkan Ftabel sebesar
3.252. Berdasarkan hasil tersebut dapat diketahui bahwa Fhitung > Ftabel (12.858 >
3.252) Ho ditolak dan Ha diterima. Jadi dapat disimpulkan bahwa variabel Debt to
Asset Ratio dan Total Asset Turnover secara bersama-sama berpengaruh
signifikan terhadap Return on Assets pada Perusahaan Sub Sektor Makanan dan
Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

5. Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi ini pada intinya mengukur seberapa jauh
kemampuan variabel independen dalam menerangkan variabel dependen. Dalam
penggunaannya koefisien determinasi ini dinyatakan dalam bentuk persen (%).

Dan untuk mengetahui sejauh mana pengaruh Debt to Asset Ratio dan Total Asset
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Turnover terhadap Return on Assets. Maka dalam hal ini dapat diuji dengan
menggunakan uji determinasi sebagai berikut:

Tabel 1V.15
Uji Koefisien Determinasi

Model Summaryb

Model R R Square Adjusted R Std. Error of the Durbin-Watson
Square Estimate
1 ,640% ,410 ,378 517,65375 1,516

a. Predictors: (Constant), TATO, DAR

b. Dependent Variable: ROA
Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS (diolah), 2019

Pada tabel di atas dapat dilihat dari hasil analisis regresi, secara
keseluruhannya menunjukkan nilai R sebesar 0.410 yang menunjukkan bahwa
korelasi atau hubungan Return on Assets (variabel dependen) dengan Debt to
Asset Ratio dan Total Asset Turnover (variabel independen) mempunyai tingkat
hubungan yang sedang yaitu:

D = R? x 100%

D =0.410 x 100%

D=41%

Tingkat hubungan yang sedang ini dapat dilihat dari tabel pedoman untuk
memberikan interpretasi koefisien korelasi:

Tabel 1V.16
Pedoman Untuk Memberikan Interpretasi Koefisien Korelasi

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0.000 - 0.199 Sangat Rendah
0.200 - 0.399 Rendah
0.400 - 0.599 Sedang
0.600 - 0.799 Kuat
0.800 - 1.000 Sangat Kuat

Sumber: Sugiyono (2012)
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Nilai Adjust R Square (R?)atau koefisien determinasi adalah sebesar
0.410 atau 41% hal ini menunjukkan sekitar 41% variasi nilai Return on Assets
(variabel dependen) dapat dijelaskan atau ditentukan oleh Debt to Asset Ratio dan
Total Asset Turnover (variabel independen) atau secara praktisnya dapat dikatakan
bahwa pengaruh Debt to Asset Ratio dan Total Asset Turnover terhadap Return on
Assets sebesar 41% sisanya 59% adalah dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak
diteliti. Kemudian Standart Error of the Estimate adalah sebesar 517,65375
dimana semakin kecil angka ini maka akan membuat model regresi semakin tepat
dalam memprediksi Return on Assets.
C. Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada hasil pengolahan data
yang terkait dengan judul. Kesesuaian teori pendapat maupun penelitian terlebih
dahulu yang dikemukakan sebelumnya. Berikut ada tiga bagian utama yang akan

dibahas dalam penelitian ini:

1. Pengaruh Debt to Asset Ratio Terhadap Return on Assets

Berdasarkan hasil penelitian di atas mengenai Pengaruh Debt to Asset
Ratio terhadap Return on Assets pada Perusahaan Sub Sektor Makanan dan
Minuman yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia yang menyatakan bahwa thitung
< ttabel yaitu -4.943 < 2.024, dan nilai signifikan Debt to Asset Ratio berdasarkan
uji t yang diperoleh 0.000 < 0.05, dengan demikian secara parsial Debt to Asset
Ratio berpengaruh signifikan terhadap Return on Assets pada Perusahaan Sub
Sektor Makanan dan Minuman yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Semakin
besar utang yang harus ditanggung perusahaan untuk memenuhi kebutuhannya

akan dana, semakin besar pula biaya yang harus dikeluarkan untuk pendanaan,
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baik untuk membayar biaya bunga maupun untuk perantara keuangan. Utang yang
relatif tinggi cenderung dapat menurunkan profitabilitas perusahaan.

Dalam hal ini hasil penelitian di atas didukung oleh hasil penelitian yang
pernah dilakukan sebelumnya oleh Barus dan Leliani (2013), Thoyib dkk (2018)
dan Supardi dkk (2016) yang menunjukkan bahwa Debt to Asset Ratio
berpengaruh secara signifikan terhadap besarnya Return on Assets. Hasil
penelitian ini tidak sejalan dengan hasil penelitian Angela dkk (2015), Kamal
(2016), Puspita dan Hartono (2018) berkesimpulan bahwa Debt to Asset Ratio
tidak memiliki pengaruh terhadap besarnya Return on Assets.

Maka berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan penulis serta teori,
pendapat maupun penelitian terdahulu yang telah dikemukakan di atas
disimpulkan bahwa ada kesesuaian antara hasil penelitian, teori dan pendapat
terdahulunya yang menyatakan bahwa Debt to Asset Ratio berpengaruh signifikan
terhadap Return on Assets pada Perusahaan Sub Sektor Makanan dan Minuman
yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Pada Tahun 2013-2017.

2. Pengaruh Total Asset Turnover Terhadap Return on Assets

Berdasarkan hasil penelitian di atas mengenai pengaruh dan Total Asset
Turnover terhadap Return on Assets pada Perusahaan Sub Sektor Makanan dan
Minuman yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia yang menyatakan bahwa thitung
< fttabel yaitu 0.198 < 2.024 dan nilai Total Asset Turnover signifikan berdasarkan
uji t yang diperoleh sebesar 0.844 > 0.05, dimana thitung berada di daerah
penerimaan Ho. Dengan demikian secara parsial Total Asset Turnover
berpengaruh tidak signifikan terhadap Return on Assets pada Perusahaan Sub

Sektor Makanan dan Minuman yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
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Hal ini diduga disebabkan karena tejadi penambahan aset yang bersumber
dari utang, sehingga perusahaan memiliki kewajiban untuk membayar bunga,
dimana beban bunga ini akan mengurangi profitabilitas perusahaan. Arah
pengaruh bertanda positif menunjukkan bahwa perputaran aktiva yang tinggi
cenderung membuat profitabilitas menjadi meningkat.

Dalam hal ini hasil penelitian di atas didukung oleh hasil penelitian yang
pernah dilakukan sebelumnya oleh Sari (2014), Widodo (2018) dan Putri (2018)
yang menunjukkan bahwa tidak berpengaruh signifikan antara variabel Total
Asset Turnover terhadap variabel Return on Assets. Hasil penelitian ini tidak
sejalan dengan hasil penelitian Chandra Putry dan Erawati (2018), Gunawan dan
Alpi (2018), Barus dan Leliani (2013) membuktikan bahwa terdapat pengaruh
signifikan dan positif antara variabel Total Asset Turnover dan Return on Assets.

Maka berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan penulis serta teori,
pendapat maupun penelitian terdahulu yang telah dikemukakan di atas
disimpulkan bahwa ada kesesuaian antara hasil penelitian, teori dan pendapat
terdahulunya yang menyatakan bahwa Total Asset Turnover berpengaruh tidak
signifikan terhadap Return on Assets pada Perusahaan Sub Sektor Makanan dan
Minuman yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2013-2017.

3. Pengaruh Debt to Asset Ratio dan Total Asset Turnover Terhadap

Return on Assets

Mengenai pengaruh antara Debt to Asset Ratio dan Total Asset Turnover
secara bersama-sama terhadap Return on Assets pada Perusahaan Sub Sektor
Makanan dan Minuman yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2013-

2017. Menyatakan tidak berpengaruh, hal ini didasarkan pada hasil uji simultan
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yang didapat dari nilai Fhitung > Ftabel yaitu 12.858 > 3.252, Ftabel didapat
berdasarkan dengan tingkat signifikan 5% yaitudk =n—-k-1=40-2 -1 =37
adalah 3.252 dengan nilai signifikan 0.000 < 0.05. Karena Fhitung lebih besar
daripada Ftabel maka Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya Debt to Asset Ratio dan
Total Asset Turnover secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Return on
Assets pada Perusahaan Sub Sektor Makanan dan Minuman yang Terdaftar di
Bursa Efek Indonesia Tahun 2013-2017. Hal ini menunjukkan bahwa kegiatan-
kegiatan perusahaan di dalam menyelesikan kewajiban-kewajiban jangka
pendeknya, kinerja di dalam mendapatkan pendapatan dari pengguna asetnya
dinyatakan dalam Total Asset Turnover dan juga kegiatan utang perusahaan untuk
memaksimalkan asetnya dengan Debt to Asset Ratio, secara simultan berpengaruh
terhadap profitabilitas Return on Assets perusahaan. Karena itu para manager
perusahaan agar dapat memonitor kegiatan operasional perusahaan untuk
meningkatkan laba perusahaan.

Hasil penelitian ini didukung oleh Widodo (2018), Sofiani dkk (2018) dan
Supardi dkk (2016) yang menyatakan bahwa berpengaruh signifikan Debt to Asset
Ratio dan Total Asset Turnover terhadap Return on Assets.

Maka berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan penulis serta teori,
pendapat maupun penelitian terdahulu yang telah dikemukakan di atas
disimpulkan bahwa ada kesesuaian antara hasil penelitian, teori dan pendapat
terdahulunya yang menyatakan bahwa Debt to Asset Ratio dan Total Asset
Turnover berpengaruh signifikan terhadap Return on Assets pada Perusahaan Sub
Sektor Makanan dan Minuman yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun

2013-2017.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan
sebelumnya maka dapat diambil kesimpulan dan penelitian mengenai pengaruh
Debt to Asset Ratio dan Total Asset Turnover terhadap Return on Assets pada
Perusahaan Sub Sektor Makanan dan Minuman yang Terdaftar di Bursa Efek
Indonesia Tahun 2013-2017. Dengan sampel 8 perusahaan adalah sebagai berikut:
1. Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa secara parsial Debt to
Asset Ratio berpengaruh signifikan terhadap Return on Assets. Hal ini
menunjukkan bahwa tinggi rendahnya Debt to Asset Ratio berpengaruh
terhadap Return on Assets. Manajemen perusahaan harus berusaha agar
pengelolaan utang dalam perusahaan dilakukan dengan efektif.
2. Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa secara parsial Total
Asset Turnover berpengaruh tidak signifikan terhadap Return on Assets.
Hal ini menunjukkan bahwa tinggi rendahnya Total Asset Turnover tidak
terlalu berpengaruh terhadap Return on Assets, meskipun demikian Total
Asset Turnover harus tetap dikelola dengan baik karena perputaran aktiva
yang tinggi cenderung membuat profitabilitas menjadi meningkat.
3. Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa Debt to Asset Ratio dan
Total Asset Turnover secara simultan berpengaruh signifikan terhadap

Return on Assets.
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B. Saran
Berdasarkan hasil kesimpulan yang telah diuraikan di atas maka adapun
saran-saran yang dapat diberikan adalah sebagai berikut:

1. Manajemen perusahaan harus lebih memikirkan lagi setiap langkah-
langkah atau kebijakan yang diambil, karena kesuksesan perusahaan dapat
terwujud jika kebijakan yang diambil adalah efektif. Penggunaan utang
dalam bisnis bermanfaat jika dikelola dengan baik dan berbahaya jika
dikelola dengan kurang baik. Yang terpenting adalah bagaimana cara nya
agar pendapatan naik sehingga laba yang diperoleh pun akan naik, dengan
demikian tujuan perusahaan dapat terwujud.

2. Bagi investor yang ingin menanamkan modalnya pada perusahaan
sebaiknya harus benar-benar teliti dalam menganalisa perusahaan sehingga
apa yang diharapkan dapat tercapai. Beberapa rasio yang dapat digunakan
sebagai alat untuk menganalisa perusahaan diantaranya adalah Debt to
Asset Ratio, Total Asset Turnover, dan Return on Assets, sehingga para
investor dapat mengambil keputusan untuk berinvestasi.

3. Untuk peneliti selanjutnya dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat
melakukan penelitian yang lebih lanjut berkaitan dengan faktor yang
mempengaruhi Return on Assets dan dapat menambah periode tahun yang
akan diteliti, mengganti jenis sektor dan menambah variabel serta dapat
menggunakan variabel lain dalam menghitung nilai perusahaan tidak

hanya Return on Assets (ROA).
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